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Chaetodontidae (butterflyfishes/ikan kepe-kepe) merupakan jenis 
ikan yang berasosiasi dengan terumbu karang dan sangat mudah dikenali 
karena memiliki warna dan corak yang sangat indah. Pola sebaran 
Chaetodontidae sangat berkorelasi secara signifikan terhadap pola 
sebaran ekosistem terumbu karang yang tersebar di seluruh perairan 
dangkal yang beriklim tropis pada kedalaman kurang dari 18 m. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan 
sebaran ikan indikator famili Chaetodontidae kaitannya dengan tutupan 
habitat terumbu karang perairan Pulau Badi, Kepulauan Spermonde. 
Untuk melihat sebaran dan komposisi ikan famili Chaetodontidae adalah 
dengan metode sensus langsung (visual census method), sementara 
untuk mengetahui kondisi terumbu karang digunakan metode transek garis 
atau line intersept transect  (LIT). Titik lokasi penelitian terdiri atas 3 
stasiun yang dibedakan berdasarkan karakteristik masing-masing, yaitu 
kawasan Daerah Perlindungan Laut (DPL) sebagai Stasiun I, kawasan 
non-DPL sebagai Stasiun II, dan kawasan berlabuh kapal sebagai Stasiun 
III, dimana setiap stasiun dilakukan pengambilan data dengan 3 kali 
ulangan (transek) pada 2 kisaran kedalaman, yaitu 3-5 meter dan 8-10 
meter. 
Hasil penelitian ini ditemukan 3 genera dan 13 spesies ikan karang 
dari famili Chaetodontidae yaitu 11 spesies dari genus Chaetodon, 1 
spesies dari genus Heniochus dan 1 spesies dari genus Chelmon dengan 
jumlah total keseluruhan 91 ind/250m2 yang tersebar di setiap stasiun. 
Kondisi terumbu karang di Pulau Badi berada pada kategori ”Sedang” 
sampai ”Baik” dengan kisaran tutupan karang hidup yaitu 25.65% sampai 
58,93%. 
Berdasarkan Stasiun, Stasiun 1 memiliki kelimpahan ikan 
terbanyak (50 ind/250m2), sedangkan Stasiun 3 memiliki kelimpahan ikan 
terkecil (13 ind/250m2). Berdasarkan kedalaman kelimpahan ikan 
terbanyak didapatkan pada kisaran kedalaman 3-5 meter (63 ind/250m2), 
sedangkan kelimpahan terkecil didapatkan pada kisaran kedalaman 8-10 
meter (28 ind/250m2). Kelimpahan ikan Chaetodontidae berkaitan erat 
dengan persentase tutupan habitat kategori karang bercabang 
(branching). 
 
Kata Kunci : Ikan Chaetodontidae, komposisi jenis, sebaran, terumbu 
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A. Latar Belakang 
Ekosistem terumbu karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang 
penting karena menjadi sumber kehidupan bagi beraneka ragam biota laut. 
Terumbu karang mempunyai fungsi yang sangat penting sebagai tempat 
memijah, mencari makan, daerah asuhan bagi biota laut, sebagai sumber plasma 
nutfah, serta sebagai pelindung pantai dari degradasi dan abrasi (Dahuri, 2000). 
Kondisi terumbu karang di Indonesia menurut Supriharyono (2000), hampir 
71,0% sudah mengalami kerusakan yang cukup berat, sementara yang relatif 
baik sekitar 22,5%, dan kondisi cukup baik hanya sekitar 6,5%. Sebagian besar 
penyebab kerusakan terumbu karang dikarenakan berbagai kegiatan 
pemanfaatan oleh manusia secara langsung maupun secara tidak langsung, 
berupa penambangan karang baik untuk keperluan rumah tangga maupun 
industri, penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak, racun sianida, 
serta penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. 
Ekosistem terumbu karang selain memiliki fungsi ekologis sebagai 
penyedia nutrien bagi biota perairan, pelindung fisik, tempat pemijahan tempat 
pengasuhan dan bermain bagi berbagai biota, juga menghasilkan berbagai 
produk yang mempunyai nilai ekonomi penting seperti berbagai jenis ikan 
karang, udang karang, alga, teripang dan kerang mutiara. Terumbu karang tidak 
hanya terdiri dari habitat karang saja, tetapi juga daerah berpasir, berbagai teluk 
dan celah, daerah alga dan sponge serta masih banyak lagi. Hal tersebut 
merupakan salah satu penyebab tingginya keragaman spesies ikan di terumbu 
karang (Burhanuddin, 2011). 
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Salah satu kelompok biota yang hidup berasosiasi dengan terumbu karang 
dan memegang peranan penting di dalam ekosistem terumbu karang adalah ikan 
karang dari famili Chaetodontidae atau ikan kepe-kepe. Reese (1981) dalam 
Bawole (1998) menempatkan ikan famili ini sebagai indikator kondisi terumbu 
karang atas dasar sifat ketergantungan ikan tersebut terhadap polip karang 
sebagai sumber makanannya. Perubahan yang terjadi pada terumbu karang 
akan ditunjukkan oleh kelimpahan ikan ini, dimana ikan ini akan berpindah ke 
terumbu karang yang lebih sehat jika suatu lokasi sudah dianggap tidak 
representatif lagi sebagai tempat tinggalnya. 
Hubungan kelimpahan ikan kepe-kepe dengan tutupan habitat terumbu 
karang masih belum banyak diteliti, terutama di Indonesia, khususnya di 
Sulawesi Selatan; sehingga perlu diadakan penelitian sejauh mana hubungan 
tersebut. Monitoring komposisi jenis dan sebaran ikan indikator dari famili 
Chaetodontidae dianggap perlu dilakukan untuk melihat keterkaitan antara 
komposisi jenis dan sebaran ikan indikator famili Chaetodontidae dengan 
terumbu karang, sebagai bioindikator kondisi terumbu karang. Tingginya 
keanekaragaman ikan karang yang ada di Pulau Badi merupakan salah satu 
alasan pulau tersebut dijadikan sebagai lokasi dalam melihat hubungan 
kelimpahan ikan kepe-kepe dengan kondisi terumbu karang. Dari tiga kategori 
ikan karang yaitu ikan target, ikan indikator dan ikan mayor ditemukan sebanyak 
15 famili dengan kelimpahan individu sebanyak 691 individu pada kedalaman 3 
meter dan 367 individu pada kedalaman 10 meter (DKP Sulsel, 2010) 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 
antara komposisi jenis dan sebaran ikan indikator famili Chaetodontidae dengan 
tutupan habitat terumbu karang di Pulau Badi, Kepulauan Spermonde. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan sebaran ikan 
dari famili Chaetodontidae kaitannya dengan tutupan habitat terumbu karang di 
perairan Pulau Badi, Kepulauan Spermonde. Kegunaan dari penelitian ini 
adalah sebagai informasi untuk pengelolaan sumberdaya hayati laut di perairan 
pulau ini. Selain itu, dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan 
tentang ikan famili Chaetodontidae sebagai bioindikator kondisi terumbu karang. 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini dibatsi pada jumlah jenis dan kelimpahan 
ikan famili Chaetodontidae, dan tutupan habitat terumbu karang. Selain itu 
variabel lingkungan yang diambil meliputi suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman 
dan kecepatan arus. 
E. Kerangka Alur Penelitian 
Suatu kenyataan bahwa luasan terumbu karang di Indonesia dari tahun ke 
tahun terus mengalami penurunan dan kerusakan akibat faktor alam dan tekanan 
akibat pemanfaatan oleh manusia. Kondisi ini semakin lama akan sangat 
mengkhawatirkan dan apabila keadaan ini tidak segera ditanggulangi akan 
mengakibatkan perubahan terhadap ekosistem terumbu karang dan kehidupan 
biota laut lainnya. Kelestarian terumbu karang sepenuhnya ditentukan oleh 
kepedulian manusia untuk mengelolanya dengan tetap menjamin 
keberlanjutannya.  
Ikan karang merupakan taksa terbesar dari hewan-hewan vertebrata yang 
berasosiasi dengan terumbu karang. Salah satu di antara banyak famili ikan 
penting dari ordo Perciformes di terumbu karang adalah ikan Chaetodontidae. 
Ikan Chaetodontidae tergolong ikan yang penting dalam berasosiasi dengan 
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terumbu karang. Banyak jenisnya yang memiliki ketergantungan hidup terutama 
dalam hal makanan utama terhadap karang (Bouchon-Navaro, 1986 dalam 
Utomo, 2010) dan kelimpahan Chaetodontidae berhubungan juga dengan 
sumber makanan tersebut (Robert et al., 1992 dalam Utomo 2010). Hal ini juga 
yang menyebabkan ikan Chaetodontidae disarankan untuk dipergunakan 
sebagai indikator utama dalam melakukan penelitian terhadap kondisi karang 
(Hourigan, 1989 dalam Utomo 2010).  
Interaksi antara ikan Chaetodontidae sebagai penghuni perairan karang 
dengan terumbu karang dapat dijadikan referensi bagi kondisi yang terjadi di 
terumbu karang dan faktor pendukung lainnya. Dalam analisis ikan 
Chaetodontidae sebagai indikator kondisi terumbu karang dibahas juga tentang 
sebaran kelimpahan ikan Chaetodontidae. Hasil ini diharapkan dapat berguna 
sebagai data dalam pengelolaan terumbu karang yang berkelanjutan. Atas dasar 
pemikiran tersebut, maka penelitian ini dilakukan dalam rangka mencari 
komposisi jenis dan sebaran dari ikan Chaetodontidae sebagai indikator tutupan 
habitat terumbu karang. Selengkapnya kerangka pemikiran penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Ekosistem Terumbu Karang 
Menurut Sukarno dkk. (1983), terumbu karang adalah suatu ekosistem di 
dasar laut tropik yang dibentuk oleh biota laut penghasil kapur khususnya jenis-
jenis karang batu dan alga berkapur, bersama-sama dengan biota yang hidup di 
dasar lainnya. Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas di daerah tropik 
dan sering digunakan untuk menentukan batas lingkungan perairan laut tropik. 
Selain itu dikatakan bahwa terumbu karang merupakan ekosistem perairan 
dangkal tropika dengan komunitas berbagai biota laut yang secara kolektif 
membentuk substrat padat dalam bentukan kapur (limestone). Terumbu karang 
selalu hidup bersama-sama dengan hewan lain. Rangka karang itu sendiri 
memberikan tempat perlindungan berbagai macam spesies hewan, termasuk 
jenis penggali lubang dari golongan moluska, cacing polikaeta, dan kepiting. 
Terumbu karang juga merupakan tempat hidup yang sangat baik bagi ikan hias, 
selain itu dapat melindungi pantai dari hempasan ombak sehingga dapat 
mengurangi proses abrasi (Hutabarat dan Evans, 1986). 
Ekosistem terumbu ditandai dengan perairan yang selalu jernih, produktif 
dan kaya CaCO3 (kapur) (Sukarno, 2001). Terumbu karang mempunyai dasar 
yang keras, tahan terhadap gempuran ombak, terdiri dari kerangka dasar yang 
sangat keras dari kerangka karang keras dan alga berkapur serta kumpulan 
endapan kapur yang terperangkap di antara kerangka dasar tadi. Endapan kapur 
tadi berasal dari hasil erosi baik secara fisik maupun secara biologis kerangka 
dasar dan sisa-sisa kerangka biota dasar lainnya yang hidup di sekitar terumbu 




Terumbu karang akan berkembang dengan baik apabila kondisi lingkungan 
perairan mendukung pertumbuhan karang. Beberapa faktor lingkungan yang 
berperan dalam ekosistem terumbu karang antara lain: 
1. Cahaya 
Dinoflagelata - karang (zooxanthellae) merupakan organisme autotrof, 
dimana proses biokimia kompleksnya sangat bergantung pada cahaya 
(Tomascik et al., 1997). Karang hanya dapat tumbuh pada perairan dangkal, 
dimana cahaya masih bisa masuk, karena zooxanthellae yang bersimbiosis 
dengan karang bergantung pada cahaya. 
2. Kedalaman 
Berkaitan dengan pengaruh cahaya terhadap karang, maka faktor 
kedalaman juga membatasi kehidupan karang. Pada perairan yang jernih 
memungkinkan penetrasi cahaya bisa sampai pada lapisan yang sangat 
dalam, sehingga binatang karang juga dapat hidup pada perairan yang cukup 
dalam (Supriharyono, 2000). Zona kedalaman antara 5 sampai 20 meter 
merupakan zona yang tepat dan produktif untuk pertumbuhan maksimum 
karang. 
3. Suhu 
Perkembangan terumbu yang paling optimal terjadi di perairan yang rata-
rata suhu tahunannya 23-35°C. Perairan yang terlalu panas juga tidak baik 
untuk karang. Batas atas suhu bervariasi, tetapi biasanya antara 30 - 35°C 
(86 sampai 95°F). Salah satu tanda karang mengalami stress karena suhu 
yang terlalu tinggi adalah karang mengalami pemutihan (coral bleaching), 






Faktor lain yang membatasi perkembangan terumbu karang adalah 
salinitas. Salinitas merupakan faktor lain yang membatasi perkembangan 
terumbu karang. Kisaran salinitas pertumbuhan karang di Indonesia antara 
29-33‰ (Coles and Jokiel, 1992). 
5. Sedimen 
Pengaruh sedimen terhadap pertumbuhan binatang karang dapat terjadi 
secara langsung maupun tidak langsung. Sedimen dapat langsung 
mematikan binatang karang, yaitu apabila sedimen tersebut ukurannya cukup 
besar atau banyak sehingga menutupi polip karang (Supriharyono, 2000). 
Pengaruh tidak langsung adalah melalui turunnya penetrasi cahaya matahari 
yang penting untuk fotosintesis alga simbion karang, zooxanthellae, dan 
banyaknya energi yang dikeluarkan oleh binatang karang untuk menghalau 
sedimen tersebut, yang berakibat pada turunnya laju pertumbuhan karang 
(Supriharyono, 2000). 
6. Arus 
Pertumbuhan karang didaerah berarus lebih baik bila dibandingkan 
dengan perairan yang tenang (Nontji, 1987). Umumnya terumbu karang lebih 
berkembang pada daerah yang bergelombang besar. Selain memberikan 
pasokan oksigen bagi karang, gelombang juga memberi plankton yang baru 
untuk koloni karang. Selain itu gelombang sangat membantu dalam 
menghalangi pengendapan pada koloni karang. Sebaliknya, gelombang yang 
sangat kuat, seperti halnya gelombang tsunami, dapat menghancurkan 
karang secara fisik.  
7. Polusi 
Karang juga sensitif pada beberapa polusi. Bahan kimia dengan 
konsentrasi rendah seperti pestisida dan limbah industri dapat merusak 
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karang. Nutrien dengan konsentrasi tinggi juga bisa berbahaya pada 
pertumbuhan karang. Manusia melepaskan nutrien dengan jumlah yang 
sangat banyak melalui kotoran dan pupuk yang terbilas dari tanah pertanian 
dan terbawa ke laut. Kenaikan nutrien dapat mengubah keseimbangan 
ekologi dari komunitas karang. Kebanyakan terumbu karang tumbuh di 
perairan dengan sedikit nutrien. Pada perairan rendah nutrien, rumput laut 
tidak tumbuh dengan cepat dan tetap terkontrol. Hal ini menjadikan karang 
tetap mendapatkan ruang dan cahaya. Saat nutrien bertambah, rumput laut 
akan tumbuh lebih cepat sehingga menaungi dan menghambat pertumbuhan 
karang yang lambat (Castro and Huber, 2005). 
B. Habitat Dasar Terumbu Karang  
Biasanya kita mengetahui bahwa terumbu karang merupakan sekumpulan 
hewan kecil yang berada di bawah laut. Namun, terumbu karang ini ternyata 
mempuyai habitat sendiri. Terumbu karang pada umumnya hidup di pinggir 
pantai (baca: manfaat pantai) atau di daerah yang masih mendapat sinar 
matahari, yakni kurang lebih 50 meter di bawah permukaan air laut (baca: 
bahaya gunung api dibawah laut). Namun, ada pula spesies terumbu karang 
yang dapat hidup di dasar lautan dengan cahaya yang sangatlah minim, bahkan 
tanpa cahaya sama sekali. Namun terumbu karang hidup di dasar lautan ini tidak 
melalukan simbiosis dengan zooxanhellae sekaligus tidak membentuk karang 
(Suharsono, 1994) 
Sebagian besar ekosistem terumbu karang terdapat di perairan yang 
terdapat di daerah tropis (baca: iklim di Indonesia). Ekosistem terumbu karang ini 
sangatlah sensitif dengan perubahan lingkungan hidupnya, terutama pada suhu, 
salinitas, dan juga sedimentasi (baca: batuan sedimen), serta eutrifikasi. Agar 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, terumbu karang membutuhkan 
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kondisi lingkungan hidup yang yang optimal. Lingkungan hidup yang optimal bagi 
terumbu karang adalah lingkungan yang memiliki suhu hangat yakni sekitar di 
atas 20ᵒ Celcius. Selain itu terumbu karang juga lebih menyukai berada di 
lingkungan perairan yang jernih dan tidak mengandung banyak polusi. 
Lingkungan yang demikian ini sangat berperan pada penetrasi cahaya oleh 
terumbu karang. Ada beberapa hal yang sangat mempengaruhi terumbu karang 
Ada dua jenis terumbu karang yaitu (Dahuri, 1999) : 
Terumbu karang keras (seperti brain coral dan elkhorn coral) merupakan 
karang batu kapur yang keras yang membentuk terumbu karang. Karang batu ini 
menjadi pembentuk utama ekosistem terumbu karang. Walaupun terlihat sangat 
kuat dan kokoh, karang sebenarnya sangat rapuh, mudah hancur dan sangat 
rentan terhadap perubahan lingkungan. 
Terumbu karang lunak (seperti sea fingers dan sea whips) tidak 
membentuk karang. Terdapat beberapa tipe terumbu karang yaitu terumbu 
karang yang tumbuh di sepanjang pantai di continental shelf yang biasa disebut 
sebagai fringing reef, terumbu karang yang tumbuh sejajar pantai tapi agak lebih 
jauh ke luar (biasanya dipisahkan oleh sebuah laguna) yang biasa disebut 
sebagai barrier reef dan terumbu karang yang menyerupai cincin di sekitar pulau 
vulkanik yang disebut coral atol. 
C. Ikan Karang 
Dalam penelitian ikan karang, ikan dikelompokkan ke dalam 3 kategori, 
yakni (Manuputty dan Djuwariah, 2009): 
1. Ikan target: adalah kelompok ikan yang menjadi target nelayan, 
umumnya merupakan ikan penganan bernilai ekonomis. 
Kelimpahannya dihitung secara individu per individu (kuantitatif). 
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2. Ikan indikator: adalah kelompok ikan karang yang dijadikan sebagai 
indikator kesehatan terumbu karang yang diwakili oleh famili 
Chaetodontidae. Kelimpahannya dihitung secara kuantitatif. 
3. Ikan major: adalah kelompok ikan karang yang selalu dijumpai di 
terumbu karang yang tidak termasuk dalam kedua kategori tersebut di 
atas. Pada umumnya peran utamanya belum diketahui secara pasti 
selain berperan dalam rantai makanan. Kelompok ini terdiri dari ikan-
ikan kecil yang dimanfaatkan sebagai ikan hias. Kelimpahannya 
dihitung secara kuantitatif. Akan tetapi untuk ikan lainnya yang 
mempunyai sifat bergerombol (schooling), kelimpahan dihitung secara 
taksiran (semi kuantitatif). 
Ikan karang sebagai salah satu sumber daya yang terkandung dalam 
ekosistem terumbu karang diperkirakan akan berubah apabila habitat tempat 
hidupnya terganggu. Oleh karena itu pengelolaan ekosistem terumbu karang 
perlu dilakukan secara baik guna menjamin kelestarian ikan karang dan biota lain 
yang hidup di dalamnya (Manuputty dan Djuwariah, 2009). 
D. Ikan Famili Chaetodontidae 
1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Famili Chaetodontidae 
Klasifikasi ikan famili Chaetodontidae menurut Allen and Steene (1996) 






Ikan famili Chaetodontidae memiliki bentuk tubuh dari oval sampai 
bulat atau belah ketupat dan pipih. Kepala pada umumnya kecil. Mulut 
kecil, terminal dan agak tersembul. Semuanya mempunyai gigi berupa 
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Gambar 2. Beberapa contoh jenis ikan dari famili Chaetodontidae (sumber: Allen 
and Steene, 1996). 
 
 
rambut yang mirip sisir. Umumnya mulutnya lancip dan rahangnya 
dilengkapi dengan gigi-gigi kecil dan tajam, moncong dari pendek sampai 
relatif panjang (Gambar 2). Sirip punggung satu dengan 6-16 jari-jari keras 
dan 15-31 jari-jari lemah; lekukan kecil terdapat pada bagian jari-jari keras 
dan lemah. Sirip dubur dengan 3 jari-jari keras dan 14-27 jari-jari lemah. 
Sirip individu tegak, berlekuk atau bundar (Allen, 1984; Allen, 1997; Ida, 
1984; Isa et al., 1998; dalam Peristiwady, 2006). Kerabat yang terdekat dari 
ikan ini adalah ikan famili Pomachantidae (angelfish), yang mempunyai 
bentuk tubuh hampir sama dengan famili Chaetodontidae. Perbedaannya 
adalah ikan famili Pomachantidae mempunyai bentuk tubuh yang lebih 









2. Eko-biologi Ikan Famili Chaetodontidae 
Allen (1979) melaporkan terdapat sekitar 144 jenis ikan famili 
Chaetodontidae atau ikan kepe-kepe yang ada di seluruh dunia dan 44 jenis 
di antaranya ada di Indonesia. Chaetodontidae atau yang lebih dikenal 
dengan butterflyfish atau ikan kepe-kepe adalah famili ikan penghuni terumbu 
karang yang sangat menarik bagi para penyelam karena mempunyai warna, 
rupa dan gerak renang yang indah. Ikan kepe-kepe memiliki bentuk tubuh 
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pipih, sirip yang melebar, memiliki pola warna yang mencolok dan bentuk 
mulut yang kecil pipih (Allen et al, 1998). 
Ikan kepe-kepe sering terlihat di area karang hidup, umumnya pada 
kedalaman kurang dari 20m. Mereka tergantung pada karang sebagai 
perlindungan dan keperluan nutrisi. Banyak spesies mengkonsumsi langsung 
polip karang hidup dan ada yang tergantung pada ketersediaan invertebrata 
kecil atau memotong bagian dari organisme yang Iebih besar seperti kaki 
tabung Echinodermata. 
Hanya sedikit spesies yang berasosiasi dengan organisme yang hidup di 
dekatnya dimana pertumbuhan karang minimum. Terkecuali anggota genus 
Chelmon dan Parachaetodon Indo-Pasifik yang sering ditemukan di daerah 
karang pesisir bersedimen dimana keragaman karang rendah (Allen et al, 
1998). 
Kebanyakan spesies terbatas pada area karang yang relatif kecil, 
terisolasi oleh sebagian kecil karang atau lebih dalam sistem karang (Allen, 
1997 dalam Yusuf dan Ali, 2000). Banyak spesies ikan ini berpasangan 
(dalam hal ini para ahli menemukan bahwa pasangan dari ikan ini akan 
menjadi pasangannya seumur hidupnya) atau bergerombol (schooling) dan 
pergi di sepanjang area tempat tinggalnya untuk mencari makan. Umumnya 
spesies ikan ini memakan polip karang (pemakan karang obligat) dan yang 
lain memakan campuran yang terdiri dari invertebrata bentik kecil dan alga 
(pemakan karang fakultatif). Hanya sedikit spesies seperti beberapa jenis 
Hemitaurichthys spp, memakan zooplankton (Allen, 1997; Kuiter and 
Debelius, 1997 dalam Yusuf and Ali, 2000). Berdasarkan cara makan 





(1) Pemakan hard coral (Hexacorals) 
 Spesies ini seperti Chaetodon trifasciatus, C.·lunula, C. baronessa, C. 
triangulum, C. plebeius dan C. ornatissimus berasosiasi dekat dengan 
karang yang tumbuh subur. 
(2) Pemakan soft coral (Octocorals) 
 Spesies ini contohnya adalah Chaetodon lineolatus, C. oxychepalus, C. 
melannotus, C. ocellicaudus, dan C. unimaculatus. Kadang-kadang hard 
coral juga dikonsumsi. 
(3) Pemakan invertebrata bentik kecil khususnya Polychaeta dan 
Crustacea kecil 
 Kelompok ini termasuk spesies dari genus Forcipiger dan Chelmon 
termasuk juga Chaetodon seperti Chaetodon auriga, C. sedentarius dan C. 
striatus. 
(4) Pemakan zooplankton 
 Umumnya makan dalam kelompok besar yang berenang di 
permukaan air seperti Hemitaurichthys polylepis, H. zoster dan Heniochus 
diphreutes. 
(5) Omnivora 
 Kelompok ini adalah pemakan segala yang telah disebut di atas dan 
juga alga. Contohnya seperti Chaetodon auriga dan C. kleinii. Terdapat 
penambahan satu tipe menurut Motta (1989) dalam Lazuardi (2000) yaitu 
predator perebut yang senang membuat celah atau lubang pada karang, 




3. Sebaran Ikan Chaetodontidae 
Ikan Chaetodontidae ini mudah untuk dikenali dan dijumpai di terumbu 
karang pada perairan dangkal tropis pada kedalaman kurang dari 60 kaki 
(18 m) dan memiliki tubuh yang ramping dan berwarna-warni. Ikan ini 
kebanyakan mencari makan di siang hari dan memakan polip karang dan 
hewan invertebrata lainnya (Findley and Findley, 2001). Hampir semua ikan 
kepe-kepe dapat ditemukan di perairan hangat daerah tropis. Kurang lebih 
hanya 8 spesies yang mendominasi di daerah subtropik dan sebagian besar 
berada di lintang yang lebih tinggi seperti Australia, Afrika Selatan dan 
Jepang. Indo-Pasifik yang luasnya meliputi Afrika Timur sampai Amerika 
Barat memiliki hampir 90% dari spesies ikan ini. Sebanyak 17 spesies 
lainnya berhabitat di daerah tropis dan samudera subtropis Atlantik (Allen et 
al, 1998 dalam Lazuardi, 2000). 
Secara umum daerah sebaran Chaetodontidae menurut Allen et al 
(1998) dalam Lazuardi (2000) adalah: 
(1) Spesies yang tersebar secara Iuas di perairan Pasifik Barat, 
Sarnudera Hindia atau kombinasi dari keduanya. 
(2) Spesies yang mempunyai sebaran lebih kecil seperti Australia (areal 
kombinasi dari daerah Asia Tenggara dan Australia), perbatasan 
Pasifik bagian barat dan Samudera Hindia bagian barat. 
(3) Spesies endemik yang tersebar pada areal yang sangat kecil 
(biasanya 1 pulau atau kumpulan pulau atau daerah lebih luas 




E. Kaitan Terumbu Karang dengan Ikan Famili Chaetodontidae 
Keterkaitan ikan pada terumbu karang disebabkan karena bentuk 
pertumbuhan karang menyediakan tempat yang baik bagi perlindungan. Karang 
merupakan tempat kamuflase yang baik serta sumber pakan dengan adanya 
keragaman jenis hewan atau tumbuhan yang ada. Beberapa jenis ikan yang 
hidup di tepi karang, menjadikan karang sebagai tempat berlindung dan daerah 
luar karang sebagai tempat mencari makan. Perbedaan habitat terumbu karang 
dapat mendukung adanya perbedaan kelompok ikan. Oleh karena itu, interaksi 
intra dan inter spesies berperan penting dalam penentuan penguasaan ruang 
(spacing) masing-masing mempunyai habitat yang berbeda, tetapi banyak 
spesies mempunyai habitat yang lebih dari satu. Pada umumnya setiap spesies 
mempunyai kesukaan dan referensi terhadap habitat tertentu (Hukom, 1999). 
Beberapa studi mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kehadiran ikan (struktur komunitas dan kelimpahan ikan) di suatu 
komunitas terumbu karang, antara lain tinggi rendahnya persentase tutupan 
karang hidup (Bell et al., 1985), zona habitat (inner reef flat, outer reef flat, crest, 
reef base, sand flat) dan kondisi fisik, seperti arus, kecerahan dan suhu (Hukom, 
1999). Konsep penggunaan spesies kunci tertentu sebagai indikator kondisi 
ekologis sekarang telah banyak dipakai untuk mendeteksi suatu kondisi 
lingkungan (Soule and Kleppel, 1998 dalam Maddupa, 2006). Ikan famili 
Chaetodontidae sangat mungkin untuk menjadi indikator lingkungan terumbu 
karang karena hubungannya sangat erat dengan substrat karang hidup. 
Beberapa jenis yang sudah diteliti sebagai indikator perubahan lingkungan 
adalah Chaetodon multicinctus, C. ornatissimus, C. trifasciatus dan C. 
unimaculatus (Hourigan et al., 1988). Bouchon-Navaro et al. (1985) dalam Yusuf 
and Ali (2004) mengamati bahwa kelimpahan Chaetodontidae berkorelasi secara 
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signifikan dengan sebaran koloni karang bercabang panjang di ekosistem 
terumbu karang. Sebaliknya Lewis (1997) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa pada area yang terdiri dari patahan karang dan pasir memiliki kelimpahan 
Chaetodontidae terendah dan sedikit keanekaragaman. Hal ini disebabkan oleh 
ketiadaan makanan dan tempat berlindung di daerah tersebut. Studi tentang 
kerusakan karang juga menunjukkan penurunan jumlah individu dari famili 
Chaetodontidae ketika daerah tersebut mengalami gangguan. Oleh karena itu, 
ikan famili Chaetodontidae pemangsa karang merupakan indikator ideal karena 
ikan ini memangsa karang secara langsung.  
Lebih lanjut, Crosby and Reese (1996) dalam Maddupa (2006) 
menjelaskan bahwasanya ikan famili Chaetodontidae menunjukkan tingkat 
kesukaan pada spesies karang tertentu sehingga akan sangat sensitif apabila 
terjadi perubahan suatu sistem terumbu karang. Selain itu, karena ikan famili ini 
sangat teritorial maka akan sangat mudah memantaunya secara periodik. Ukuran 
teritori ditentukan oleh jumlah makanan karang yang tersedia. Jika ketersediaan 
makanan karang sedikit di area terumbu karang, maka ikan tersebut akan 
memperluas daerah teritorinya. Perubahan tingkah laku sosial tersebut 
menyediakan indikasi dini yang sensitif bahwa terjadi ketidakstabilan dan 
perubahan di dalam ekosistem terumbu karang. 
F. Daerah Perlindungan Laut 
Daerah Perlindungan Laut (DPL) merupakan terjemahan dari marine 
sanctuary, adalah daerah pesisir dan laut yang dapat meliputi terumbu karang, 
hutan mangrove, lamun, atau habitat lainnya secara sendiri atau bersama-sama 
yang dipilih dan ditetapkan untuk ditutup secara permanen dari kegiatan 
perikanan dan pengambilan biota laut. Daerah Perlindungan Laut Berbasis 
Masyarakat (DPL-BM) merupakan terjemahan dari community based marine 
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sanctuary adalah daerah pesisir dan laut yang dapat meliputi terumbu karang, 
hutan mangrove, lamun atau habitat lainnya secara sendiri atau bersama-sama 
yang dipilih dan ditetapkan untuk ditutup secara permanen dari kegiatan 
perikanan dan pengambilan biota laut, dan pengelolaannya yang dilakukan 
secara bersama antara pemerintah, masyarakat dan pihak lain, dalam 
merencanakan, melaksanakan, memantau dan mengevaluasi pengelolaannya 
(Tulungen et. al. 2002). 
Zonasi DPL dapat dibedakan atas (Tulungen et. al. 2002): 
a. Zona Inti (core zone); merupakan suatu areal dalam kawasan / daerah 
perlindungan laut yang telah ditetapkan sebagai areal yang bebas dari 
aktivitas manusia. Dalam pengelolaannya, zona ini memperoleh 
perlindungan yang maksimum. Biasanya kawasan ini mengandung 
biota laut dan keanekaragaman yang tinggi atau berbagai jenis biota 
laut yang perlu dilindungi. 
b. Zona Penyangga (buffer zone); merupakan suatu kawasan perairan 
yang berfungsi memberi perlindungan terhadap kawasan yang 
dilindungi atau dikonservasi. Biasanya perairan ini terletak di sekeliling 
wilayah yang dilindungi/dikonservasi. 
c. Zona Pemanfaatan; merupakan kawasan pemanfaatan yang dapat 
dilakukan secara intensif, namun daya dukung lingkungan tetap 
merupakan pertimbangan utama. Zona ini biasanya terletak di luar zona 




III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di perairan Pulau Badi, Kepulauan Spermonde, 
pada bulan Januari–April 2016. Pulau ini terletak pada koordinat 04°57'57.6” - 
04°58'13.8” LS dan 119°17'9.6” - 119°19'44.4” BT, dimana letaknya berada di 
antara Gusung Bontosua di bagian utara, Pulau Pajenekang di bagian timur, 
Gusung Bonebatang di bagian selatan, dan Pulau Lumu-Lumu di bagian barat 
(Gambar 3). 
 
Gambar 3. Peta Pulau Badi, Kepulauan Spermonde. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: alat scuba yang 
terdiri dari masker, snorkel, fins, regulator, bouyancy compensator device (BCD), 
dan tabung selam untuk penyelaman dalam pengambilan data; kamera bawah 
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laut untuk mendokumentasikan aktivitas bawah laut dan mengambil gambar yang 
dianggap penting; Global Position System (GPS) untuk menentukan titik 
pengamatan yang kemudian diplotkan ke dalam peta; roll meter sebagai alat 
untuk melakukan Line Intercept Transect (LIT); sabak, kertas tahan air, dan alat 
tulis menulis yang digunakan untuk mencatat data yang diperoleh selama 
pengamatan; buku identifikasi untuk mengidentifikasi sampel; dan perahu motor 
sebagai alat transportasi. 
Untuk mengetahui kondisi parameter lingkungan perairan digunakan hand 
refraktometer untuk mengukur salinitas dan termometer untuk mengukur suhu 
perairan, layang-layang arus untuk menghitung kecepatan arus, kompas untuk 
melihat arah arus, consul selam (deep meter) untuk mengukur kedalaman dan 
secchi disk untuk mengukur kecerahan air. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Observasi Awal 
Observasi awal berupa pemilihan pulau dimana Pulau Badi adalah lokasi 
penelitian yang masih tergolong memiliki kondisi ekosistem terumbu karang yang 
baik. Pemilihan daerah terumbu karang ditentukan berdasarkan kawasan yang 
memiliki tutupan yang relatif padat dan penentuan lokasi DPL, non-DPL, dan 
tempat berlabuh kapal, berdasarkan kealamiahan, keanekaragaman biologis dan 
keefektifan sebagai kawasan konservasi serta telah ditetapkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Pangkep. 
2. Penentuan Stasiun 
Lokasi penelitian ditentukan dengan melakukan snorkeling terlebih dahulu 
untuk mengetahui kondisi secara umum yang kemudian dilanjutkan dengan 
penetapan posisi stasiun pengamatan dengan menggunakan GPS. Titik lokasi 
penelitian terdiri atas 3 stasiun yaitu Stasiun 1 berupa kawasan Daerah 
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Perlindungan Laut (DPL), Stasiun 2 berupa kawasan non-DPL dan Stasiun 3 
berupa kawasan berlabuh kapal (Gambar 4).  
 
Gambar 4. Letak stasiun di Pulau Badi, Kepulauan Spermonde. 
3. Pemasangan Transek Garis 
Pada masing-masing stasiun pengamatan ditarik transek (roll meter) 
lurus dan mengikuti kontur pulau sepanjang 50 meter di atas terumbu karang 
sejajar dengan garis pantai sebanyak 3 kali. Adapun jarak antara tiap transek 
sekitar 5–10 meter. 
4. Pengambilan Data Lapangan 
a. Tutupan Habitat Terumbu Karang 
Secara teknis pengambilan data ikan dan karang dilakukan secara 
bersamaan. Setelah pendataan ikan selesai, selanjutnya dilakukan 
pendataan karang. Untuk mengetahui kondisi umum terumbu karang, 
digunakan metode transek garis atau Line Intercept Transect (LIT). Pada 
metode ini, setiap titik persinggungan habitat tutupan bentik yang berada 
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tepat di bawah transek garis sepanjang transek 50 meter, dicatat pada 
kertas tahan air (underwater paper) (English et al., 1994). Daftar kategori 
habitat disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kategori bentuk pertumbuhan pengukuran LIT (Line Intercept Transect) pada 







Karang Acropora dengan bentuk pertumbuhan branching 
Contoh: Acropora palmate 
ACT 
Karang Acropora dengan bentuk pertumbuhan tabulate 
Contoh: A. hyacanthus 
ACE 
Karang Acropora dengan bentuk pertumbuhan encrusting 
Contoh: A. palifera, A. cuneata 
ACS 
Karang Acropora dengan bentuk pertumbuhan submasif 
Contoh: A. palifera 
ACD 
Karang Acropora dengan bentuk pertumbuhan digitate 




Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan branching 
Contoh: Seriatopora hystrix 
CM 
Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan masif 
Contoh: Platygyra daedalea 
CE 
Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan encrusting 
Contoh: Porites vaughani, Montipora undata 
CS 
Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan submasif/digitate 
Contoh: Porites lichen, Psammocora digitate 
CF 
Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan foliose 
Contoh: Merulina ampliata, Montipora aequetuberculata 
CMR 
Karang dalam keluarga Fungiidae (karang jamur), kecuali Lithophyllon 
sp, Podabacia sp. 
Contoh: Fungia repanda 
CME Millepora sp. (karang api) 
CHL Heliopora sp. (karang biru) 
Dead 
Coral 
DC Karang mati yang baru mati 
R Pecahan karang 
DCA Karang mati dengan alga 
Algae 
MA Makro alga 
TA Turf alga 
CA Coralline alga 
HA Alga berjenis Halimeda sp. 





ZO Zoanthid: Platythoa, Protopalythoa 









Gambar 5. Metode sensus visual ikan karang (English et al., 1994). 
 Dua kedalaman tersebut dianggap mewakili kondisi terumbu karang 
karena biasanya karang tumbuh dengan baik dan keragaman jenis karang 
tinggi pada kedalaman tersebut. Pada setiap stasiun dilakukan 3 kali 
ulangan pengambilan data pada 2 kisaran kedalaman, yaitu kedalaman 3–5 
meter dan 8–10 meter. 
b. Komposisi Jenis dan Sebaran Ikan Indikator Famili Chaetodontidae 
Untuk pengambilan data komposisi dan sebaran ikan indikator famili 
Chaetodontidae digunakan metode sensus visual (Visual Census Method). 
Metode ini dimulai beberapa menit setelah pemasangan transek, yang 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada ikan agar kembali ke 
tempatnya semula. Semua jenis ikan Chaetodontidae dicatat dan dihitung 
jumlahnya pada area transek dengan batasan jarak 2,5 meter ke samping kiri 
dan 2,5 meter kanan (Gambar 5). Lebar batasan sampling tersebut sudah 
merupakan standar batas penglihatan bawah air dengan menggunakan 















 Identifikasi jenis ikan famili Chaetodontidae dilakukan secara langsung di 
lapangan (untuk jenis ikan yang dikenali pada saat pengamatan), merujuk 
pada buku: Pictorial Guide to Indonesia Reef Fishes Part 2 (Kuiter and 
Tonozuka, 2001). 
d. Variabel Lingkungan 
Pada penelitian ini variabel lingkungan yang diukur ada 5 variabel yaitu: 
1). Suhu 
Pengukuran suhu perairan dilakukan dengan menggunakan thermometer. 
Alat ini dicelupkan ke dalam perairan selama beberapa menit, kemudian dicatat 
hasil yang ditunjukkan skala yang tertera pada termometer. 
2). Salinitas 
Pengukuran salinitas perairan dilakukan dengan menggunakan alat ukur 
hand refractometer. Satuan yang digunakan yaitu permil (ppm). Pada ujung 
Refractometer ditetesi sampel air yang akan diukur kadar airnya. Setelah 
ditetesi, dapat terlihat dari indeks bias Refractometer tersebut. Kadar air 
ditunjukkan oleh batas tertinggi warna biru muda yang terdapat di skala metrik. 
Skala metrik tersaji secara vertikal. 
3). Kecerahan 
Penentuan kecerahan perairan dilakukan dengan menggunakan alat secchi 
disk. Alat ini diturunkan ke dalam perairan sampai kedalaman dimana alat tak 
terlihat lagi (menghilang). Untuk mendapatkan nilai kecerahan dengan cara 
menghitung hasil bagi antara kedalaman pada saat alat mulai tidak nampak 
dengan kedalaman perairan dikali 100%. Tingkat kecerahan air dinyatakan 
dalam suatu nilai yang dikenal dengan kecerahan secchi disk. Nilai kecerahan 







Dimana: N =  kecerahan 
  D1 =  kedalaman secchidisk saat tidak terlihat 
  D2 =  kedalaman secchidisk saat mulai tampak kembali 
4). Kedalaman 
Faktor kedalaman ini berpengaruh terhadap hewan karang berhubungan 
dengan intensitas cahaya yang masuk dalam perairan (Lazuardi, 2000). 
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan consul selam pada 
saat menyelam. 
5). Kecepatan Arus 
Pengukuran arah dan kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan 
layang-layang arus (drift float) yakni dengan menghitung selang waktu (∆T) 
yang dibutuhkan pelampung untuk menempuh suatu jarak (∆X) tertentu. 
Sedangkan untuk pengukuran arah arus ditentukan dengan menggunakan 
kompas yaitu dengan cara melihat arah dari layang-layang arus. Pengukuran 
arah dan kecepatan arus dilakukan pada setiap stasiun. 
Kecepatan arus dihitung dengan menggunakan persamaan Kreyzig 
(1992) dalam Rapy (2003) sebagai berikut: 




Dimana: V = kecepatan arus (meter / detik) 
 S = jarak / panjang tali (meter) 
 T = waktu tempuh (detik) 
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D. Analisis Data 
1. Kondisi Tutupan Terumbu Karang 
Persentase penutupan komunitas karang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (English et al., 1994): 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛(%) =
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐾𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘
 𝑥 100 
Dengan demikian, dapat diketahui tingkat kerusakan berdasarkan 
persentase penutupan komunitas karang hidup. Kriteria persentase 
tutupan komunitas karang ditentukan berdasarkan kriteria UPMSC, 1978 
dalam Brown, 1986 sebagai berikut: 
a). Kategori Buruk  : 0,0 – 24,9% 
b). Kategori Sedang  : 25,0 – 49,9% 
c). Kategori Baik  : 50,0 – 74,9% 
d). Kategori Baik Sekali : 75,0 – 100% 
2. Sebaran Kelimpahan Ikan Indikator Famili Chaetodontidae 
Untuk mengetahui kelimpahan ikan Chaetodontidae dihitung dengan 
menggunakan rumus (Odum, 1971): 




 Dimana: X =  kelimpahan ikan karang 
   Xi =  jumlah ikan pada stasiun pengamatan ke - i 
   n =  luas transek pengamatan 
Untuk menganalisa status ekologi ikan karang di lokasi penelitian maka 
digunakan nilai indeks ekologi dengan melihat kriteria skoring (McMellor, 2007). 
Dalam penelitian ini yang digunakan hanya 2 indeks, yaitu nilai ekologi untuk ikan 
karang Chaetodontidae yang disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria skoring penilaian indeks ekologi ikan karang keseluruhan (McMellor, 2007). 
Atribut/ Skor Skor Skor Skor 
Rujukan 
Skor 5 3 1 0 
Kelimpahan ikan >1000 >500 >250 <250 
Hill & Wilkinson, 2004 
McField & Kramer, 2006 
Indeks Shannon-Weiner >3.00 >2.50 >2.00 <2.00 
Jennings et al., 1995 
Munday & Allen, 200? 
Kelimpahan spesies >100 >75 >50 <50 
Alcala & Luchavez, 1993 




>8 >6 >4 <4 
Crosby & Reece, 1997 
Allen & Werner, 2002 
Kelimpahan Serranidae >4 >2 >1 <1 
Allen, 2000 
Allen & Werner, 2002 
Kelimpahan Scaridae >6 >4 >2 <2 
Allen, 2000 
Allen & Werner, 2002 
Kelimpahan Labridae >15 >10 >5 <5 
Allen, 2000 
Allen & Werner, 2002 
Kelimpahan 
Pomacanthidae 
>4 >2 >1 <1 
Allen, 2000 
Allen & Werner, 2002 
Kelimpahan 
Pomacentridae 
>15 >10 >5 <5 
Allen, 2000 
Allen & Werner, 2002 
Kelimpahan 
Acanthuridae 
>8 >4 >2 <2 
Allen, 2000 





















Bellwood et al, 2003 
Nystrom, 2006 
Keterangan: 
Skor: 5 = kondisi sangat baik 
3 = kondisi baik 
1 = kondisi buruk 





3. Keterkaitan Tutupan Habitat Terumbu Karang dengan Kelimpahan 
Ikan Indikator Famili Chaetodontidae dan Parameter Lingkungan 
Keterkaitan antara sebaran kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan 
kondisi habitat dan tutupan dasar terumbu karang dianalisis dengan teknik 
Principal Components Analysis (PCA), dimana sebagai kolom variabel 
adalah data kondisi terumbu karang dan kelimpahan ikan karang serta 
parameter lingkungan. Adapun proses pengolahan datanya dilakukan 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
 
Pulau Badi merupakan salah satu pulau dalam wilayah administrasi Desa 
Mattiro Deceng. Secara geografis terletak pada posisi koordinat 04°57'57.6” - 
04°58'13.8” LS dan 119°17'9.6” - 119°19'44.4” BT, dengan batas-batas 
administrasi: sebelah utara berbatasan dengan Desa Mattiro Adae; sebelah timur 
berbatasan dengan pesisir Kabupaten Pangkep; sebelah selatan berbatasan 
dengan Kota Makassar; dan sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar. 
Luas daratan Pulau Badi sekitar 9,00 km2 dihuni penduduk sebanyak 2.906 
jiwa yang terdiri dari 1421 laki-laki dan 1485 perempuan. Dalam kehidupan sosial 
masyarakat terdiri dari dua etnis (Makassar dan Bugis), dimana tidak terdapat 
perbedaan strata sosial yang tajam. Hal ini tercermin dari pola hidup 
masyarakatnya yang cenderung homogen. Perbedaan strata hanya ditandai dari 
konstruksi bangunan rumah dan ketokohan. Beberapa orang dalam masyarakat 
dijadikan sebagai panutan atau tokoh masyarakat (informal leader). Peran dari 
tokoh masyarakat ini sangat besar. 
Wilayah Pulau Badi dapat dijangkau dengan menggunakan jasa transportasi 
laut, (kapal penumpang dan jolloro'). Di pesisir Pangkep, khususnya di pesisir 
Desa Maccini Baji terdapat dermaga dengan kapal reguler melakukan perjalanan 
ke Pulau Badi. Untuk menuju Pulau Badi diperlukan waktu tempuH lebih kurang 
1 (satu) jam. Selain akses dari Pangkep perjalanan dapat dilakukan dari Kota 
Makassar (pelabuhan rakyat Paotere’) menggunakan jolloro' dari Pelabuhan 
Paotere, dengan jarak tempuh lebih kurang 2 (dua) jam. 
Sarana dan prasarana dasar cukup tersedia seperti sarana pendidikan 
berupa 4 (empat) buah sekolah dasar. Sekolah dasar tersebut berada di pulau 
Badi dan pulau Paje'nekang. Sebuah Puskesmas Pembantu terdapat di pulau 
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Badi melayani keluhan kesehatan warga pulau dan warga pulau tetangganya 
(Pulau Paje'nekang). Selain fasilitas kesehatan tersedia pula sarana listrik 
berupa generator pembangkit listrik berbahan bakar solar merupakan penyuplai 
listrik bagi warga. 
Jenis mata pencaharian utama penduduk yang dominan adalah nelayan, 
umumnya mereka menggunakan alat seperti purse seine, bubu, pancing ikan, 
dan budidaya rumput laut. Penduduk Pulau Badi tidak mengeksploitasi jenis ikan 
dari famili Chaetodontidae sebagai ikan hias, penduduk pulau lebih memilih 
menangkap jenis ikan nemo/badut (Pomacentridae) untuk dijadikan sebagai ikan 
hias. Selain nelayan terdapat pula warga yang bekerja sebagai pedagang 
pengumpul, PNS, tenaga medis, dan tukang kayu. 
Luas areal terumbu karang dan rataan pasir Pulau Badi sekitar 36,07 ha 
(KKP, 2008). Rataan terumbu (reef flat) melebar ke arah barat dan selatan 
dengan tipe terumbu berupa terumbu tepi (fringing reef), disamping itu terdapat 
taka (patchreef) atau disebut gusung karang. Terumbu karang yang masih 
tergolong baik dapat ditemukan di sebelah tenggara tepatnya di zona Daerah 
Perlindungan Laut (DPL). Di beberapa lokasi ditemukan tutupan hancuran 
karang (rubble) sebagai indikasi penyebab kerusakan dari antropogenik (KKP, 
2008). 
B. Tutupan Habitat Terumbu Karang 
1. Kedalaman 3-5 Meter  
Tutupan komponen dasar terumbu karang yang mendominasi di kisaran 
kedalaman 3-5 meter dari semua stasiun yaitu Live Coral, Abiotik dan 






















Live Coral Dead Coral Algae Other Abiotik
ST 1 59.29 36.42 0.00 2.60 1.69
ST 2 49.24 45.27 0.29 1.57 3.63
ST 3 24.58 49.63 0.53 1.57 23.69










Hasil pengamatan pada Stasiun 1 memiliki persentase tutupan habitat 
terumbu karang hidup yaitu 59,29%. Pada kriteria Brown (1986) tutupan 
karang hidup pada stasiun ini termasuk dalam kategori “Baik”. Stasiun 1 
merupakan stasiun pengamatan dengan karakteristik sebagai kawasan 
DPL sehingga aktivitas manusia pada daerah tersebut sangat dibatasi. 
Pada Stasiun 2 yang merupakan stasiun dengan karakteristik sebagai 
daerah non DPL memiliki persentase tutupan Karang Hidup (Live Coral) 
49,24% dengan kategori kondisi habitat terumbu karang tergolong 
“Sedang”, sementara Stasiun 3 merupakan daerah tambatan perahu 
dengan persentase tutupan karang hidup yakni 24,58% dengan kategori 
“Buruk”. Tutupan Dead Coral (DC) paling tinggi ditemukan pada Stasiun 3 
(49,63%), sedangkan Stasiun 1 (36,42%) merupakan stasiun dengan 
persentase tutupan Dead Coral (DC) yang terendah (Lampiran 2). 
Tutupan Abiotik tertinggi ditemukan pada Stasiun 3 dengan 
persentase tutupan sebesar 23,69% dan persentase tutupan Abiotik 
terendah dengan tutupan 1,69% tercatat pada Stasiun 1. Untuk Alga dan 
Other persentasenya sangat sedikit di setiap stasiun pada kisaran 
kedalaman ini.  
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Aktivitas penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan merupakan 
ancaman yang paling dominan dan sangat berpotensi merusak ekosistem 
sekaligus menghilangkan keanekaragaman terumbu karang serta biota 
lainnya. Salah satu kegiatan yang berpotensi merusak terumbu karang 
yaitu eksploitasi karang yang dijadikan sebagai bahan rumah tangga, 
penurunan jangkar kapal pada daerah terumbu karang, dan berjalan 
diatas terumbu karang (Suharsono, 1998).  
Ikan Chaetodontidae lebih menyukai jenis karang bercabang sebagai 
daerah teritorialnya dan merupakan salah satu makanan selain dari 
karang lunak (SC). Karang bercabang yang meliputi komponen kategori 
habitat ACB, ACT, ACD dan CB Berikut disajikan persentase tutupan 
karang keras dan karang lunak pada Gambar 7 di bawah ini.  
 
                 Gambar 7. Persentase tutupan  karang bercabang dan karang lunak kisaran 
kedalaman 3-5 meter 
Pada gambar di atas terlihat tutupan kategori karang bercabang 
tertinggi pada Stasiun 1 (9,36%) dan tutupan karang bercabang terendah 
ditemukan pada Stasiun 2 dengan tutupan sebesar 2,08%. Tutupan 
karang lunak tertinggi terlihat pada Stasiun 1 dengan tutupan sebesar 



















Karang Bercabang 9.36 8.05 2.08






















Live Coral Dead Coral Algae Other Abiotik
ST 1 58.57 32.19 0.47 2.39 6.39
ST 2 35.21 50.43 1.73 7.21 5.41
ST 3 26.72 47.37 3.71 1.03 21.17
Gambar 8. Persentase tutupan habitat terumbu karang kisaran kedalaman 8-10 meter 
terendah dengan persentase tutupan sebesar 0,09%. Tingginya tutupan 
karang bercabang dan karang lunak pada Stasiun 1 masih dipengaruhi 
oleh karakteristik pada stasiun tersebut dimana merupakan kawasan DPL 
dimana aktivitas manusia sangat dibatasi.  
2. Kedalaman 8-10 Meter 
Pada Gambar 8, menunjukkan bahwa tutupan Live Coral dan Dead 
Coral (DC) masih mendominasi tutupan habitat terumbu karang setiap 
stasiun di lokasi penelitian. Presentase karang hidup yang terdapat pada 
kisaran kedalaman ini tidak berbeda jauh dengan yang ada pada kisaran 
kedalaman 3-5 meter. Perbandingan dari dua kisaran kedalaman ini tidak 







Gambar di atas tertera grafik yang menunjukkan bahwa tutupan 
karang hidup pada kisaran kedalaman 8-10 meter tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan dengan kisaran kedalaman 3-5 meter. 
Tutupan karang hidup tertinggi masih terlihat pada Stasiun 1 (58,57%), 
dalam kategori “Baik” (Lampiran 3). Daerah ini memiliki habitat yang 
jarang dijamah oleh masyarakat, perairan yang jernih dan intensitas 
cahaya yang tinggi sehingga terumbu karang mendapatkan cahaya 
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matahari yang cukup agar dapat tumbuh dengan baik. Tutupan karang 
hidup terendah tercatat pada Stasiun 3 yang dimana merupakan stasiun 
tempat tambatan perahu dengan persentase tutupan karang hidup 
sebesar 26,72%. 
Untuk kategori Dead Coral terlihat dominan di Stasiun 2 (50,43%), 
sementara penutupan unsur Abiotik tercatat dominan di Stasiun 3 
(21.17%). Permasalahan yang sering terdengar yaitu adanya Illegal 
fishing dan banyaknya nelayan dari luar pulau yang mengambil ikan 
dengan cara yang tidak ramah lingkungan yang mengakibatkan rusaknya 
terumbu karang masih menjadi faktor dominan di lokasi penelitian. 
Menurut Dahuri et al. (2001) faktor-faktor penyebab kerusakan 
terumbu karang di wilayah pesisir dan lautan Indonesia adalah 
penambangan batu karang untuk bahan bangunan, pembangunan jalan 
dan dijual sebagai hiasan pada akuarium. Penangkapan ikan dengan 
menggunakan bahan peledak, bahan beracun, dan alat tangkap yang 
pengoperasiannya dapat merusak terumbu karang. Pencemaran 
perairan oleh berbagai limbah industri, pertanian dan rumah tangga baik 
berasal dari kegiatan di darat maupun kegiatan di laut. Pengendapan 
(sedimentasi) dan peningkatan perairan dalam ekosistem terumbu 
karang akibat erosi di daratan maupun kegiatan penggalian dan 
penambangan disekitar terumbu karang. Eksploitasi berlebihan 
sumberdaya perikanan karang. Kerusakan karang akibat penancapan 
jangkar dari kapal-kapal. Adapun persentase tutupan kategori karang 
bercabang yang meliputi kategori habitat ACB, ACT, ACD dan CB dan 
karang lunak (SC) pada kisaran kedalaman 8-10 meter disajikan dalam 
grafik di bawah ini (Gambar 9). 
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Gambar 9. Persentase tutupan karang bercabang dan karang lunak kisaran 



















Karang Bercabang 8.25 1.36 3.61










 Pada Gambar 9 tercatat tutupan karang bercabang tertinggi 
terdapat pada Stasiun 1 dengan persentase tutupan 8,25% sedangkan 
persentase tutupan karang bercabang terendah dapat ditemukan  pada 
Stasiun 2 dengan persentase tutupan karang bercabang 1,36%, 
Sementara itu untuk penutupan karang lunak dengan persentase 
tutupan tertinggi ada pada Stasiun 1 dengan persentase tutupan 1,91 
%, sedangkan Stasiun 3 merupakan stasiun pengamatan dengan 
persentase tutupan kategori karang lunak terendah yakni 0,32%. 
Menurut English, et.al. (1994), jenis karang yang dominan di suatu 
habitat tergantung lingkungan atau kondisi dimana karang tersebut 
hidup. Pada suatu habitat, jenis karang yang hidup dapat didominasi 
oleh suatu jenis karang tertentu. Pada daerah rataan terumbu biasanya 
didominasi karang-karang kecil yang umumnya berbentuk massive dan 






C. Komposisi Jenis dan Sebaran Ikan Chaetodontidae 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi pengamatan, ditemukan 
sebanyak 13 spesies dari 3 genera dengan total individu 91 ind/250m2. Adapun 
komposisi jenis yang ditemukan disajikan pada grafik di bawah ini  (Gambar 10, 
Lampiran 4).  
 
Gambar 10. Komposisi ikan Chaetodontidae berdasarkan jumlah jenis dan kelimpahan 
individu 
 Berdasarkan grafik di atas menunjukkan Chaetodon octofasciatus 
mendominasi dalam hal komposisi baik dalam jumlah jenis maupun kelimpahan 
individunya dengan komposisi jenis (20,88%) dan kelimpahan individu 19 ind/m2. 
Adapun jenis spesies ikan chaetodontidae dengan kelimpahan terbanyak yakni 
Chaetodon octofasciatus. Adrim et al. (1991) dalam Madduppa (2006) 
menyatakan bahwa di Kepulauan Seribu, C. octofasciatus yang dikenal dengan 
nama lokal Ikan Strip Delapan mempunyai kelimpahan yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan jenis lain dari famili Chaetodontidae. Penelitian Madduppa 
(2006) menyebutkan bahwa spesies ikan Chaetodon octofasciatus menempati 
karang bercabang sebagai tempat tinggal, reproduksi dan juga untuk makanan. 
Ikan Chaetodon octofasciatus ditemukan dengan kelimpahan yang tinggi di 
perairan yang agak keruh dan kelimpahan jenis Chaetodontidae lain sangat 
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Gambar 11. Ikan Famili Chaetodontidae Genus Chaetodon (A. Chaetodon lunulatus, B. C. 
octofasciatus, C. C. baronessa) 
  Sementara itu, komposisi jenis ikan Chaetodontidae berikutnya ada dari 
spesies Chaetodon lunulatus (19,78%), C. baronessa (13,19%), C. vagabundus 
(8,79%), C. melannotus (7.69%), C. citrinellus dan Chelmon rostratus (5,49%), C. 
speculum dan Heniochus acuminatus (4,40%) dan C. bennetti (3,30%), 
sementara   C. rafflesii, C. oxycephalus, dan C. kleinii merupakan komposisi jenis 
terendah yakni  (2,20%) dengan kelimpahan individu masing–masing ditemukan 
2 ind/250m2. Kemungkinan rendahnya keanekaragaman spesies dan kelimpahan 
ikan akan meningkat sejalan dengan meningkatnya tutupan karang hidup. 
Meningkatnya persentase tutupan karang mati menyebabkan penurunan yang 
nyata dalam jumlah spesies ikan maupun individu-individu ikan yang berasosiasi 
dengan terumbu karang (Hukom, 2010). Bouchon-Navaro et. al. (1985) dalam 
Yusuf and Ali (2004) mengamati bahwa kelimpahan Chaetodontidae berkorelasi 
secara signifikan dengan sebaran koloni karang bercabang panjang di ekosistem 
terumbu karang. Berikut beberapa (Gambar 12 & 13) spesies ikan 






Gambar 12. Ikan Famili Chaetodontidae Genus Heniochus (A. Heniochus acuminatus, Genus 
Chelmon B. Chelmon rostratus) 
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 Kelimpahan ikan berhubungan dengan karakteristik habitat, terutama 
penutupan karang dan sifat topografi yang kompleks (Connell and Kingsford 
1998). Adapun sebaran ikan Chaetodontidae pada 2 kisaran kedalaman dapat 
dilihat dari Gambar 11. Kelimpahan individu ikan indikator tertinggi terdapat pada 
Stasiun 1 tepatnya pada daerah perlindungan laut dengan total kelimpahan 50 
ind/250m2 (3-5 Kelimpahan 35 ind/250m2 dan 8-10 Kelimpahan 15 ind/m2), 
sementara itu stasiun pengamatan dengan jumlah kelimpahan terendah tercatat 
pada Stasiun 3 atau daerah kawasan tambatan kapal milik penduduk dengan 
total kelimpahan 13 ind/250m2 (3-5 Kelimpahan 8 ind/250m2 dan 8-10 
Kelimpahan 8 ind/250m2). Semakin rendah tutupan karang, maka semakin 
rendah kelimpahan ikan Chaetodontidae. Penelitian Adrim dan Hutomo (1989) 
dalam Madduppa (2006) juga menemukan adanya hubungan positif antara 
persen penutupan karang hidup dengan jumlah dan jenis ikan Chaetodontidae di 
Laut Flores. 
 
Gambar 13. Sebaran ikan famili Chaetodontidae berdasarkan stasiun dan kedalaman, Pulau 
Badi, Kepulauan Spermonde 
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 Spesies dengan kelimpahan terendah yakni Chaetodon rafflesii, C. 
oxycephalus, dan C. kleinii. Polip-polip karang lunak merupakan sumber 
makanan utama bagi ketiga spesies ini yang bersifat omnivora (Fishbase, 2016). 
Ketiga spesies ini  bersifat soliter atau berpasangan. 
 Daerah tambatan kapal tercatat lebih sedikit ditemukan kelimpahan ikan 
Chaetodontidae karena kondisi karang sebagai wilayah teritorialnya tidak 
mendukung. Perbedaan jumlah kelimpahan yang didapatkan pada masing-
masing stasiun ini erat kaitannya dengan karakteristik masing-masing stasiun. 
Stasiun 1 adalah stasiun yang memiliki tingkat sebaran yang tinggi dikarenakan 
karakteristik pada Stasiun 1 adalah DPL, aktivitas manusia sangat kurang atau 
hampir tidak ada gangguan dari Aktivitas masyarakat di kawasan ini. Selain 
banyak ditemukan ikan Chaetodontidae di Stasiun 1, persentase tutupan karang 
pada stasiun tersebut tergolong tinggi. Maharbhakti (2009) juga menjelaskan 
bahwa persentase karang hidup memiliki hubungan yang kuat dengan 
kelimpahan ikan Chaetodontidae, hal ini berarti bahwa persentase penutupan 
karang keras mempengaruhi kelimpahan ikan famili Chaetodontidae. Menurut 
Allen (1979) 44 jenis ikan Chaetodontidae di antaranya ada di Indonesia, namun 
dalam penelitian ini hanya ditemukan 13 spesies dari di 3 genus, hal ini 
menandakan masih kurangnya keragaman ikan Chaetodontidae di Pulau Badi. 
Menurut Bouchon-Navaro (1986) dalam Utomo (2010) keanekaragaman dan 
Sebaran dari ikan Chaetodontidae di terumbu karang secara umum ditentukan 
oleh proses pembentukan terumbu karang terutama di daerah tropis dan 
berdasarkan kondisi tutupan karangnya. Area dengan tutupan karang yang tinggi 
dalam hal ini terdapat pada Stasiun 1 dihuni oleh lebih banyak ikan 
Chaetodontidae  dibandingkan dengan area yang tutupan karangnya kurang. 
Akan tetapi kelimpahan beberapa spesies ikan Chaetodontidae sangat mungkin 
berhubungan dengan sebaran dari jenis karang tertentu dan tidak berhubungan 
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dengan total tutupan karang. Sebagai contoh di bagian timur Indo Pasifik 
kelimpahan Chaetodontidae berhubungan dengan Acropora. Ikan ini secara 
spesifik memakan Acropora (Robert et al. 1992 dalam Utomo (2010). 
Pada Stasiun 1 pada kisaran kedalaman 3-5 meter didapatkan 11 spesies, 
kisaran kedalaman 8-10 meter 7 spesies, Stasiun 2 kedalaman 3-5 meter  7 
spesies, kedalaman 8-10 meter  5 spesies, Stasiun 3 kedalaman 3-5 meter 5 
spesies dan kedalaman 8-10 meter 3 spesies. Jumlah spesies dari kisaran 
kedalaman 3-5 meter lebih banyak dibandingkan dengan jumlah kelimpahan ikan 
Chaetodontidae pada kisaran kedalaman 8-10 meter. Dari hasil pengambilan 
data tutupan karang bercabang yang meliputi tutupan kategori ACB, ACT, ACD 
dan CB pada kedalaman 3-5 meter memiliki rata-rata persentase tutupan karang 
bercabang yang lebih tinggi yakni 6,5% dibandingkan pada kisaran kedalaman 8-
10 meter dimana rata-rata persentase tutupan karang bercabang pada 
kedalaman ini yakni 4,41% (Lampiran 2). Besar kecilnya populasi dapat 
mempengaruhi besar kecilnya kehadirannya. Menurut Suin (1997) dalam Bawole 
(1998). Kehadiran dapat menggambarkan penyebaran suatu spesies pada 
daerah tertentu. Kehadiran suatu populasi ikan di suatu tempat dan penyebaran 
spesies ikan tersebut di muka bumi ini, selalu berkaitan dengan masalah habitat 
dan sumberdayanya. Keberhasilan populasi tersebut untuk dapat hidup dan 
bertahan pada habitat tertentu, tidak terlepas dengan adanya penyesuaian atau 
adaptasi yang dimiliki anggota populasi tersebut. Perairan merupakan habitat 
bagi ikan dalam proses pembentukan struktur tubuh ikan, proses pernafasan, 














Gambar 14. Kelimpahan Ikan Chaetodontidae tiap spesies kisaran kedalaman 3-5 
meter 
1. Kedalaman 3-5 Meter 
     Ikan kepe-kepe sering terlihat di area karang hidup, umumnya pada 
kedalaman kurang dari 20m. Pada penelitian ini digunakan 2 kisaran 
kedalaman salah satunya kisaran kedalaman 3-5 meter. Adapun 
kelimpahan ikan Chaetodontidae tiap spesies pada kisaran kedalaman 3 - 











      Kelimpahan ikan terbanyak ditemukan pada spesies Chaetodon 
octofasciatus dengan jumlah 13 ind/250m2 sedangkan kelimpahan 
spesies terendah ditemukan pada jenis ikan C. kleinii dengan jumlah 1 
ind/250m2. Chaetodon octofasciatus ditemukan pada tiap stasiun 
pengamatan sedangkan C. kleinii hanya dapat ditemukan pada stasiun 1 
yakni kawasan daerah perlindungan laut. Adrim (2011) menemukan pula 
hal yang sama di Pulau Bawean di mana jenis C. octofasciatus 
merupakan jenis dominan. Chaetodon octofasciatus memakan jenis 
karang bercabang. Dari hasil persentase tutupan kategori karang 













Gambar 15. Kelimpahan Ikan Chaetodontidae pada tiap spesies kisaran kedalaman 
8-10 meter 
diasumsikan bahwa kelimpahan spesies tersebut melimpah karena yang 
menjadi sumber makannnya cukup melimpah pada kedalaman tersebut. 
2. Kedalaman 8 - 10 Meter 
     Berdasarkan data pada Gambar 15 dengan kisaran kedalaman 8-10 












Berdasarkan pengamatan di lapangan spesies ikan 
Chaetodontidae dengan jumlah kelimpahan terbanyak adalah Chaetodon 
lunulatus dengan jumlah kelimpahan 9 ind/250m2 dan jumlah kelimpahan 
terendah yakni Chaetodon kleinii dengan jumlah kelimpahan 1 ind/250m2. 
Salah satu sumber makanan dari spesies Chaetodon lunulatus adalah 
karang bercabang. Spesies Chaetodon lunulatus lebih menyukai jenis 
karang bercabang yang memiliki celah sebagai wilayah teritorialnya.  
Rata–rata persentase tutupan kategori karang bercabang pada kisaran 
kedalaman 8–10 meter yakni 4,41% adalah salah satu faktor sehingga 
kelimpahan spesies Chaetodon lunulatus banyak ditemukan pada 
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kedalaman 8-10 meter dibandingkan pada kedalaman 3–5 meter. Spesies 
ini ditemukan di daerah karang yang kaya laguna dan terumbu arah laut 
sampai kedalaman sekitar 25 m. Spesies ini pada umumnya ditemukan 
berpasangan. Chaetodon lunulatus merupakan obligate, tapi umumnya 
corallivore, spesies ini mampu makan pada area habitat terumbu karang 
yang sangat luas (Pratchett et al. 2004). Seperti kebanyakan ikan 
Chaetodontidae, perkembangbiakan spesies ini membutuhkan karang 
hidup bercabang.  
D. Ekologi Ikan Famili Chaetodontidae 
Berdasarkan tabel kriteria skoring penilaian ekologi ikan karang 
(McMellor, 2007). Kondisi ikan Chaetodontidae ditentukan berdasarkan 
kelimpahan tiap kedalaman (Gambar 11). Kondisi ikan karang dari famili 
Chaetodontidae yang disajikan pada Tabel 3.  
Tabel 3 Kondisi Ikan Chaetodontidae Pulau Badi pada tiap kisaran kedalaman berdasarkan 






3-5 meter 5 Sangat Baik 
8-10 meter 5 Sangat Baik 
ST-2 (Non DPL) 
3-5 meter 5 Sangat Baik 
8-10 meter 3 Baik 
ST-3 (Kapal) 
3-5 meter 3 Baik 
8-10 meter 1 Buruk 
 
Kondisi ikan Chaetodontidae tergolong “Sangat Baik” dengan skor 5 
terdapat pada Stasiun 1 kedalaman 3-5 meter, Stasiun 1 kedalaman 8-10 meter 
dan Stasiun 2 kedalaman 3-5. Kondisi ikan Chaetodontidae tergolong dalam 
kondisi “Baik” dengan skor 3 terdapat pada Stasiun 2 kedalaman 8-10 dan 
Stasiun 3 kedalaman 3–5 meter. Sedangkan pada Stasiun 3 kedalaman 8–10 
meter ikan Chaetodontidae tergolong dalam kondisi “Buruk” dengan skor 1. 
Kriteria penilaian kondisi ikan Chaetodontidae berdasarkan jumlah kelimpahan 
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ikan pada setiap kisaran kedalaman.  Dari hasil penilaian skoring menunjukkan 
bahwa Stasiun 1 yang merupakan daerah perlindungan laut memiliki skoring 
tertinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa pada stasiun tersebut kelimpahan 
dan sebaran ikan Chaetodontidae masih tergolong sangat baik. 
E. Variabel Lingkungan 
Pada penelitian ini variabel lingkungan yang diukur yaitu keceparan arus, 
suhu, salinitas, kecerahan dan kedalaman. Hasil pengukuran variabel lingkungan 
pada stasiun penelitian yang dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada lokasi 
secara insitu (Tabel 4).  
Tabel 4. Hasil pengukuran variabel lingkungan perairan Pulau Badi, Kepulauan Spermonde 
Stasiun 













1 119.283889 -4.972139 0.11 29 30 8 3 dan 10 
2 119.281750 -4.967889 0.09 30 31 6 3 dan 10 
3 119.288417 -4.965528 0.11 29 30 5 3 dan 10 
 
Suhu  perairan  Pulau Badi  cenderung  berfluktuasi  pada  kisaran  yang  
normal  seiring  dengan adanya penyinaran matahari dan kedalaman perairan. 
Secara umum daerah ini beriklim tropis dengan suhu rata-rata 29,33°C, suhu 
maksimum berkisar pada 30°C  dan  suhu  minimum  29°C. Hutabarat dan 
Evans, 1986 menyatakan suhu permukaan laut Nusantara berkisar antara 27° 
dan 32°C. Kisaran suhu ini adalah normal untuk kehidupan biota laut di perairan 
Indonesia. Suhu alami tertinggi di perairan tropis berada dekat ambang batas 
penyebab kematian biota laut. Oleh karena itu peningkatan suhu yang kecil saja 
dari alami dapat menimbulkan kematian atau paling tidak gangguan fisiologis 
biota laut. Kisaran suhu pada daerah tropis relatif stabil karena cahaya matahari 
lebih banyak mengenai daerah ekuator daripada daerah kutub. Hal ini 
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dikarenakan cahaya matahari yang merambat melalui atmosfer banyak 
kehilangan panas sebelum cahaya tersebut mencapai kutub.  
Kecerahan adalah parameter fisika yang erat kaitannya dengan proses 
fotosintesis pada suatu ekosistem perairan. Kecerahan yang tinggi menunjukkan 
daya tembus cahaya matahari yang jauh ke dalam perairan. Begitu juga 
sebaliknya. Kecerahan adalah sebagian cahaya yang diteruskan ke dalam air. 
Apabila kecerahan tidak baik, berarti perairan itu keruh. Kekeruhan ( turbidity ) air 
sangat berpengaruh terhadap ikan. Kekeruhan terjadi karena plankton, humus 
dan suspensi lumpur (Hutabarat dan Evans, 1986).  
Kecerahan yang didapatkan pada lokasi penelitian menunjukkan rata-rata 
tingkat kecerahan 6 meter. Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan 
yang mempengaruhi proses biologi dan secara langsung akan mempengaruhi 
kehidupan organisme antara lain yaitu mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah 
makanan yang dikonsumsi, nilai konversi makanan, dan daya kelangsungan 
hidup. Salinitas yang didapatkan terdistribusi normal pada semua stasiun 
pengamatan yaitu dengan rata-rata 30,33⁰/oo. Toleransi dan preferensi salinitas 
dari organisme laut bervariasi tergantung tahap kehidupannya, yaitu telur, larva, 
juvenil, dan dewasa.  
Arus air adalah faktor yang mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini 
berhubungan dengan penyebaran organisme, gas-gas terlarut dan mineral yang 
terdapat di dalam air. Kecepatan arus berkisar pada lokasi penelitian berkisar 
antara  0.9-0.11 m/detik,  kecepatan  arus  tertinggi  terjadi  pada  Stasiun  1 dan 




F. Keterkaitan Tutupan Habitat Terumbu Karang dan Variabel 
Lingkungan dengan Kelimpahan Ikan Famili Chaetodontidae 
Pada umumnya keterkaitan antara persentase tutupan habitat karang 
bercabang erat kaitannya dengan komposisi jenis baik itu jumlah spesies 
maupun kelimpahan individu ikan Chaetodontidae. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 
5 di bawah ini. 











3-5  9.36 38.46 35 
8-10  8.25 16.48 15 
ST-2 (Non DPL) 
3-5  8.05 21.98 20 
8-10 1.36 8.79 8 
ST-3 (Kapal) 
3-5  2.08 8.79 8 
8-10  3.61 5.49 5 
 
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa persentase tutupan karang 
bercabang tertinggi ada pada Stasiun 1, dimana komposisi jenis dan kelimpahan 
individu pada stasiun tersebut juga tinggi. Semakin tinggi persentase tutupan 
karang bercabang maka komposisi jenis dan kelimpahan individu ikan 
Chaetodontidae juga semakin tinggi. Tutupan karang bercabang terendah ada 
pada Stasiun 3 dengan komposisi dan kelimpahan individu juga semakin rendah. 
Berdasarkan hasil analisis PCA (Lampiran 6), maka dapat dilihat keterkaitan 
persentase tutupan kategori karang bercabang dan parameter oseanografi di 
Pulau Badi mempunyai kaitan yang erat terhadap kelimpahan individu ikan 
















































Dari hasil analisis PCA di atas menunjukkan bahwa:  
Pada Kuadran I, Stasiun 1, Pada 2 kisaran kedalaman erat kaitannya 
dengan kelimpahan individu ikan Chaetodontidae, tutupan kategori karang 
bercabang (branching) dan kecerahan. Hasil yang didapatkan bahwa 
persentase tutupan kategori karang bercabang pada Stasiun 1 tercatat 
8,80%. Ikan Chaetodontidae sangat menyukai daerah terumbu karang yang 
memiliki banyak celah atau gua-gua sebagai tempat bersembunyi ataupun 
dijadikan sebagai tempat untuk tinggal dan menetap, terutama pada karang 
celah dari karang bercabang. Chaetodontidae berhubungan dengan karang 
Acropora. Ikan ini secara spesifik memakan karang Acropora (Robert et al. 
1992 dalam Utomo (2010). Stasiun 1 dengan kelimpahan  50 ind/250m2. 
Pada umumnya ikan dari Famili Chaetodontidae akan berenang menjauh 
Gambar 16. Hasil Principal Components Analysis (PCA) keterkaitan tutupan habitat terumbu 




dan bersembunyi, sehingga sulit untuk didekati oleh penyelam, hal ini 
menyulitkan proses pengambilan gambar ikan pada saat pangambilan data. 
 Kecerahan perairan pada stasiun pengamatan berkisar 5–8 meter. Best 
et al., (1989) menyatakan bahwa perairan yang jernih sangat memengaruhi 
pertumbuhan karang karena akan berpengaruh pada kemampuan 
Zooxanthellae melakukan proses fotosintesis. Sutama (1986) dalam 
Maharbhakti (2009) mengemukakan bahwa apabila nilai kecerahan berada di 
bawah 5 meter, maka akan sangat mengganggu penetrasi cahaya ke dalam 
perairan sehingga pertumbuhan karang tidak optimum.  
 Pada Kuadran II, pada Stasiun 2 dengan 2 kisaran kedalaman memiliki 
pengaruh terhadap variabel lingkungan seperti suhu dan salinitas, Dari hasil 
pengukuran salinitas pada Stasiun 2 berkisar 30-31‰. Nilai salinitas tersebut 
merupakan normal untuk pertumbuhan  karang. Menurut Nybakken (1992) 
terumbu karang sangat sensitive terhadap perubahan salinitas yang lebih 
tinggi atau lebih rendah dari salinitas normal (30-35‰) dan menurut Sukamo 
(1995) terumbu karang dapat hidup dalam batas salinitas berkisar 25-40 ‰. 
Tutupan dasar terumbu sangat berpengaruh terhadap keberadaan ikan famili 
Chaetodontidae variabel tutupan dasar terumbu karang sangat berperan 
sebagai habitat untuk ikan Chaetodontidae. Oleh karena itu, Chaetodontidae 
sebagai pemangsa karang merupakan indikator ideal karena mereka 
memangsa karang secara langsung. Lebih lanjut, mereka menunjukkan 
tingkat kesukaan pada spesies karang tertentu sehingga mereka akan sangat 
sensitif apabila terjadi perubahan suatu sistem terumbu karang. Selain itu, 
karena mereka sangat teritorial maka akan sangat mudah memantaunya 
secara periodik.  Ukuran teritori dari ikan kepe-kepe ditentukan oleh jumlah 
makanan karang yang tersedia. Jika ketersediaan makanan karang sedikit di 
suatu area terumbu karang maka ikan tersebut akan memperluas daerah 
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teritorinya (Crosby & Reese 1996) dalam Madduppa (2006). Perubahan 
tingkah laku sosial tersebut menyediakan indikasi dini yang sensitif bahwa 
terjadi ketidakstabilan dan perubahan didalam ekosistem tersebut.  
.Suhu yang tercatat selama penelitian berkisar antara 29–30 °C. 
Suharsono (1998) mengemukaan bahwa kisaran suhu yang masih dapat 
ditoleransi oleh karang berkisar antara 26–34° C. Pertumbuhan karang akan 
mencapai puncaknya pada rentang suhu antara 25–30° C, namun pada 
keadaan ekstrem tertentu, dapat ditoleransi sampai kisaran suhu 36° C walau 
harus dalam  waktu yang singkat saja. Suhu perairan merupakan salah satu 
parameter kualitas fisik air yang penting bagi kehidupan organisme air. 
Hellawel (1986) dalam Maharbhakti (2009) menjelaskan bahwa suhu air 
merupakan faktor pengontrol ekologi komunitas perairan, berpengaruh 
secara langsung dan akut terhadap batas lethal organisme, berpengaruh 
secara tidak langsung dan kronis terhadap proses ﬁsiologis dari proses 
reproduksi, laju pertumbuhan dan tingkah laku. Setiap organisme mempunyai 
batas toleransi terhadap suhu yang memungkinkan untuk menunjang 
kelangsungan kehidupannya. Suhu berpengaruh pada respirasi organisme. 
Kecepatan respirasi semakin tinggi bila suhu air meningkat. Peningkatan 
suhu perairan dapat menghentikan perkembangan hidup, mempercepat atau 
memperlambat laju pertumbuhan organisme perairan, secara tidak langsung 
dapat meningkatkan daya akumulasi, daya racun sebagai zat kimia.  
Kuadran III, Stasiun 3 dari 2 kedalaman tidak berkaitan erat dengan 
parameter oseanografi yakni arus, sementara itu kecepatan arus disuatu 
perairan sangat diperlukan karena berguna bagi tersedianya aliran arus 
yang membawaserta makanan, oksigen dan jasad renik dari daerah lain. 
Pola arus dari stasiun pengamatan sangat dipengaruhi oleh pola pasang 
surut air laut. Arus didominasi oleh komponen arus utara-selatan pada waktu 
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sekitar 4–5 jam menjelang surut terendah atau pasang tertinggi. Arus surut 
menuju ke Selatan dan arus pasang menuju ke utara. Tipe pasang pada 
lokasi penelitian adalah pasang surut bertipe campuran dengan didominasi 
oleh komponen diurnal (sekali pasang dan surut dalam 24 jam). Arus sangat 
berperan dalam menghindarkan ekosistem karang dari penumpukan 
endapan yang dapat membahayakan pertumbuhan dan perkembangan 
karang. Kecepatan arus dapat membersihkan sekaligus menghindari 
endapan material tersuspensi dengan berlebihan pada tubuh karang. Arus 
pada Stasiun 3 dengan kecepatan arus yang diukur 0.11 m/detik sangat 


















Hasil penelitian yang dilakukan di Pulau Badi adalah sebagai berikut : 
1. Jenis-jenis ikan famili Chaetodontidae terdiri dari Chaetodon octofasciatus, C. 
lunulatus, C. baronessa, C. citrinellus, C. melannotus, C. speculum, C. 
vagabundus, C. bennetti, C. rafflesii, C. oxycephalus, C. kleinii, Chelmon 
rostratus dan Heniochus acuminatus, dimana C. octofasciatus memiliki 
komposisi jenis tertinggi baik itu berdasarkan jumlah jenis maupun 
kelimpahan individu. 
2. Secara umum persentase tutupan komunitas karang pada perairan Pulau 
Badi terdiri dari dua kategori yakni sedang dan baik. Kriteria tutupan sedang 
sebanyak 26,58% sementara kondisi tutupan karang baik sebanyak 59,93%. 
3. Kelimpahan ikan Chaetodontidae tertinggi didapatkan pada stasiun kawasan 
daerah perlindungan laut karena memiliki tutupan habitat karang bercabang 
yang lebih tinggi dibanding dengan stasiun lain, sementara berdasarkan 
kedalaman kelimpahan ikan Chaetodontidae tertinggi didapatkan pada 
kedalaman 3-5 meter.  
4. Persentase tutupan kategori karang bercabang sangat erat kaitannya dengan 
kelimpahan individu ikan Chaetodontidae sebagai wilayah teritori dan sumber 
makanannya, jika persentase karang bercabang meningkat maka kelimpahan 









Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai keterkaitan jenis ikan 
Chaetodontidae yang menjadi bioindikator kesehatan terumbu karang 
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No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 35 2314 46.28 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 1 26 0.52 
6 CB 16 401 8.02 
7 CM 0 0 0.00 
8 CE 7 236 4.72 
9 CS 0 0 0.00 
10 CF 8 335 6.70 
11 CMR 10 96 1.92 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 2 135 2.70 
15 DCA 20 771 15.42 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 13 133 2.66 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 0 0 0.00 
25 S 1 100 2.00 
26 R 12 453 9.06 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 52 54.82 
Massive 7 4.72 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 68.16  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 27.18  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.66  %   
5 Persentase tutupan  Abiotik adalah 2  %   
 
Lampiran 1. Hasil Perhitungan Data Terumbu Karang Tiap Kisaran Kedalaman di 
Pulau Badi, Kepulauan Spermonde 
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Lanjutan Lampiran 1 
Transek_2 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 12 838 16.76 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 6 170 3.40 
7 CM 0 0 0.00 
8 CE 9 256 5.12 
9 CS 0 0 0.00 
10 CF 8 1229 24.58 
11 CMR 4 83 1.66 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 7 450 9.00 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 5 106 2.12 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 0 0 0.00 
25 S 0 0 0.00 
26 R 11 1868 37.36 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 18 20.16 
Massive 9 5.12 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 51.52  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 46.36  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.12  %   







Lanjutan Lampiran 1 
Transek_3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 7 652 13.04 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 1 420 8.40 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 11 1214 24.28 
7 CM 21 370 7.40 
8 CE 8 67 1.34 
9 CS 0 0 0.00 
10 CF 6 70 1.40 
11 CMR 2 35 0.70 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 34 650 13.00 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 2 81 1.62 
22 SP 7 74 1.48 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 7 77 1.54 
25 S 2 23 0.46 
26 R 19 1136 22.72 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 4 131 2.62 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 18 37.32 
Massive 29 8.74 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 58.18  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 35.72  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 3.02  %   






Lanjutan Lampiran 1 
 Kisaran Kedalaman 8-10 meter (Stasiun 1) 
Transek_1 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 6 599 11.98 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 5 374 7.48 
7 CM 5 164 3.28 
8 CE 6 216 4.32 
9 CS 4 167 3.34 
10 CF 27 1285 25.70 
11 CMR 13 194 3.88 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 1 26 0.52 
15 DCA 13 424 8.48 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 0 0 0.00 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 2 20 0.40 
25 S 6 730 14.60 
26 R 18 801 16.02 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 11 19.46 
Massive 11 7.60 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 59.98  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 25.02  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 0.4  %   





Lanjutan Lampiran 1 
Transek_2 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 12 1113 22.26 
2 ACT 1 15 0.30 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 1 24 0.48 
6 CB 13 790 15.80 
7 CM 16 295 5.90 
8 CE 3 33 0.66 
9 CS 9 179 3.58 
10 CF 2 71 1.42 
11 CMR 7 78 1.56 
12 CME 2 39 0.78 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 6 178 3.56 
15 DCA 18 460 9.20 
16 MA 4 48 0.96 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 2 111 2.22 
22 SP 6 154 3.08 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 9 78 1.56 
25 S 4 142 2.84 
26 R 24 1192 23.84 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 27 38.84 
Massive 19 6.56 
Algae 4 0.96 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 54.96  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 36.6  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0.96  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 4.64  %   




Lanjutan Lampiran 1 
Transek_3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 9 1431 28.62 
2 ACT 2 260 5.20 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 1 63 1.26 
6 CB 3 280 5.60 
7 CM 14 183 3.66 
8 CE 7 88 1.76 
9 CS 15 175 3.50 
10 CF 2 165 3.30 
11 CMR 8 218 4.36 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 6 213 4.26 
15 DCA 16 264 5.28 
16 MA 2 22 0.44 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 2 176 3.52 
22 SP 2 34 0.68 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 7 72 1.44 
25 S 3 86 1.72 
26 R 17 1270 25.40 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 15 40.68 
Massive 21 5.42 
Algae 2 0.44 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 60.78  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 34.94  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0.44  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.12  %   




Lanjutan Lampiran 1 
STASIUN 2 
 Kisaran kedalaman 3-5 meter 
Transek_1 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 17 714 14.28 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 10 394 7.88 
7 CM 10 175 3.50 
8 CE 10 182 3.64 
9 CS 9 149 2.98 
10 CF 13 188 3.76 
11 CMR 10 59 1.18 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 3 41 0.82 
15 DCA 28 752 15.04 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 1 14 0.28 
22 SP 1 12 0.24 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 3 13 0.26 
25 S 1 44 0.88 
26 R 18 2250 45.00 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 1 13 0.26 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 27 22.16 
Massive 20 7.14 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 37.5  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 60.86  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 0.5  %   
5 Persentase tutupan  Abiotik adalah 1.14  %   
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Lanjutan Lampiran 1 
Transek_2 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 10 209 4.18 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 22 2313 46.26 
7 CM 11 136 2.72 
8 CE 13 224 4.48 
9 CS 9 111 2.22 
10 CF 12 219 4.38 
11 CMR 12 138 2.76 
12 CME 3 47 0.94 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 12 142 2.84 
15 DCA 22 606 12.12 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 1 30 0.60 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 1 14 0.28 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 2 86 1.72 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 2 17 0.34 
25 S 2 114 2.28 
26 R 15 594 11.88 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 32 50.44 
Massive 24 7.20 
Algae 2 0.88 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 67.94  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 26.84  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0.88  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.06  %   




Lanjutan Lampiran 1 
Transek_3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 8 167 3.34 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 10 1033 20.66 
7 CM 6 101 2.02 
8 CE 10 142 2.84 
9 CS 19 564 11.28 
10 CF 2 29 0.58 
11 CMR 3 33 0.66 
12 CME 2 45 0.90 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 2 22 0.44 
15 DCA 11 635 12.70 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 4 37 0.74 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 7 70 1.40 
25 S 5 374 7.48 
26 R 20 1748 34.96 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 18 24.00 
Massive 16 4.86 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 42.28  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 48.1  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.14  %   






Lanjutan Lampiran 1 
 Kisaran kedalaman 8-10 meter 
 
Transek_1 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 1 421 8.42 
2 ACT 1 32 0.64 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 1 22 0.44 
6 CB 0 0 0.00 
7 CM 15 531 10.62 
8 CE 5 219 4.38 
9 CS 3 129 2.58 
10 CF 2 58 1.16 
11 CMR 4 109 2.18 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 16 624 12.48 
16 MA 1 18 0.36 
17 TA 1 11 0.22 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 2 156 3.12 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 6 262 5.24 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 0 0 0.00 
25 S 4 338 6.76 
26 R 16 1801 36.02 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 3 269 5.38 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 3 9.50 
Massive 20 15.00 
Algae 4 3.70 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 30.42  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 48.5  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 3.7  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 5.24  %   




Lanjutan Lampiran 1 
Transek_2 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 2 124 2.48 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 3 73 1.46 
7 CM 17 494 9.88 
8 CE 2 33 0.66 
9 CS 15 1363 27.26 
10 CF 1 18 0.36 
11 CMR 0 0 0.00 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 24 1177 23.54 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 1 18 0.36 
22 SP 10 285 5.70 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 12 231 4.62 
25 S 1 111 2.22 
26 R 9 979 19.58 
27 SI 2 94 1.88 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 5 3.94 
Massive 19 10.54 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 42.46  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 43.12  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 10.32  %   






Lanjutan Lampiran 1 
Transek_3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 1 101 2.02 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 4 40 0.80 
7 CM 10 563 11.26 
8 CE 1 20 0.40 
9 CS 15 766 15.32 
10 CF 0 0 0.00 
11 CMR 2 73 1.46 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 1 13 0.26 
15 DCA 11 612 12.24 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 2 75 1.50 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 2 75 1.50 
22 SP 9 216 4.32 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 4 88 1.76 
25 S 0 0 0.00 
26 R 16 2358 47.16 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 5 2.82 
Massive 11 11.66 
Algae 2 1.50 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 32.76  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 59.66  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 1.5  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 6.08  %   




Lanjutan Lampiran 1 
STASIUN 3.  
 Kisaran Kedalaman 3 - 5 Meter 
Transek_1 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 11 466 9.32 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 1 60 1.20 
7 CM 3 35 0.70 
8 CE 1 19 0.38 
9 CS 3 38 0.76 
10 CF 13 732 14.64 
11 CMR 5 47 0.94 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 15 1122 22.44 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 4 76 1.52 
22 SP 6 72 1.44 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 0 0 0.00 
25 S 5 1301 26.02 
26 R 12 823 16.46 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 1 209 4.18 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 12 10.52 
Massive 4 1.08 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase komponen tutupan dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 29.46  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 38.9  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.44  %   





Lanjutan Lampiran 1 
Transek_2 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 13 246 4.92 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 1 25 0.50 
7 CM 0 0 0.00 
8 CE 3 63 1.26 
9 CS 1 33 0.66 
10 CF 22 686 13.72 
11 CMR 8 72 1.44 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 14 516 10.32 
15 DCA 16 590 11.80 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 1 80 1.60 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 0 0 0.00 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 6 58 1.16 
25 S 5 1820 36.40 
26 R 21 811 16.22 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 14 5.42 
Massive 3 1.26 
Algae 1 1.60 
 
 Persentase Komponen tutupan dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 22.5  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 38.34  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 1.6  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.16  %   






Lanjutan Lampiran 1 
Transek_3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 12 284 5.68 
2 ACT 1 11 0.22 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 6 155 3.10 
7 CM 25 518 10.36 
8 CE 4 87 1.74 
9 CS 0 0 0.00 
10 CF 2 25 0.50 
11 CMR 1 9 0.18 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 3 50 1.00 
15 DCA 14 1400 28.00 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 0 0 0.00 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 6 105 2.10 
25 S 5 154 3.08 
26 R 22 2132 42.64 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 2 70 1.40 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 19 9.00 
Massive 29 12.10 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase komponen tutupan dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 21.78  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 71.64  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.1  %   







Lanjutan Lampiran 1 
 Kisaran Kedalaman 8-10 meter 
Transek_1 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 10 514 10.28 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 15 375 7.50 
7 CM 12 212 4.24 
8 CE 9 146 2.92 
9 CS 10 277 5.54 
10 CF 6 95 1.90 
11 CMR 0 0 0.00 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 1 6 0.12 
15 DCA 15 606 12.12 
16 MA 1 48 0.96 
17 TA 5 82 1.64 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 3 38 0.76 
21 SC 2 25 0.50 
22 SP 1 23 0.46 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 3 41 0.82 
25 S 12 1892 37.84 
26 R 14 620 12.40 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 25 17.78 
Massive 21 7.16 
Algae 9 3.36 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 32.88  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 24.64  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 3.36  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.28  %   





Lanjutan Lampiran 1 
Transek_2 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 11 847 16.94 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 0 0 0.00 
7 CM 3 59 1.18 
8 CE 6 146 2.92 
9 CS 0 0 0.00 
10 CF 9 138 2.76 
11 CMR 0 0 0.00 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 18 1545 30.90 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 2 23 0.46 
22 SP 1 66 1.32 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 1 24 0.48 
25 S 1 155 3.10 
26 R 12 1883 37.66 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 4 114 2.28 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 11 16.94 
Massive 9 4.10 
Algae 0 0.00 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 24.26  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 68.56  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.8  %   





Lanjutan Lampiran 1 
Transek_3 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 7 222 4.44 
2 ACT 4 180 3.60 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 1 30 0.60 
7 CM 8 144 2.88 
8 CE 2 41 0.82 
9 CS 2 39 0.78 
10 CF 21 441 8.82 
11 CMR 6 54 1.08 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 0 0 0.00 
15 DCA 25 1044 20.88 
16 MA 1 93 1.86 
17 TA 3 214 4.28 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 1 82 1.64 
21 SC 0 0 0.00 
22 SP 0 0 0.00 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 0 0 0.00 
25 S 7 1015 20.30 
26 R 13 1401 28.02 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 
  
Total 5000 100.00 
 
Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 12 8.64 
Massive 10 3.70 
Algae 5 7.78 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 23.02  %   
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 48.9  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 7.78  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 0  %   





Lampiran 2. Hasil Perhitungan Data Terumbu Karang Tiap Kisaran Kedalaman di Pulau 
Badi, Pangkep 
Stasiun 1 
 Kisaran Kedalaman 3-5 Meter 
Kisaran kedalaman 3-5 meter 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 54 3804 25.36 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 1 420 2.80 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 1 26 0.17 
6 CB 33 1785 11.90 
7 CM 21 370 2.47 
8 CE 24 559 3.73 
9 CS 0 0 0.00 
10 CF 22 1634 10.89 
11 CMR 16 214 1.43 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 2 135 0.90 
15 DCA 61 1871 12.47 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 2 81 0.54 
22 SP 25 313 2.09 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 7 77 0.51 
25 S 3 123 0.82 
26 R 42 3457 23.05 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 4 131 0.87 
  







Lanjutan Lampiran 2 
Kategori % 
Live Coral 59.29 
Dead Coral 36.42 
Algae 0.00 




Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 88 37.43 
Massive 45 6.19 
Algae 0 0.00 
 
 Tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 59.28 %  
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 36.42  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.6  %   
















Lanjutan Lampiran 2 
 Kisaran Kedalaman 8-10 meter 
Kisaran kedalaman 8-10 meter 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 27 3143 20.95 
2 ACT 3 275 1.83 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 2 87 0.58 
6 CB 21 1444 9.63 
7 CM 35 642 4.28 
8 CE 16 337 2.25 
9 CS 28 521 3.47 
10 CF 31 1521 10.14 
11 CMR 28 490 3.27 
12 CME 2 39 0.26 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 13 417 2.78 
15 DCA 47 1148 7.65 
16 MA 6 70 0.47 
17 TA 0 0 0.00 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 4 287 1.91 
22 SP 8 188 1.25 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 18 170 1.13 
25 S 13 958 6.39 
26 R 59 3263 21.75 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 0 0 0.00 








Lanjutan Lampiran 2 
Kategori % 
Live Coral 58.57 
Dead Coral 24.53 
Algae 8.12 




Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 29 21.53 
Massive 56 13.91 
Algae 53 8.12 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 58.57 %  
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 24.53 %  
3  Persentase tutupan  Algae adalah 8.12 %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 2.38 %  
















Lanjutan Lampiran 2 
Stasiun 2 
 Kisaran kedalaman 3-5 meter 
Kisaran kedalaman 3-5 meter 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 35 1090 7.27 
2 ACT 0 0 0.00 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 42 3740 24.93 
7 CM 27 412 2.75 
8 CE 33 548 3.65 
9 CS 37 824 5.49 
10 CF 27 436 2.91 
11 CMR 25 230 1.53 
12 CME 5 92 0.61 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 17 205 1.37 
15 DCA 61 1993 13.29 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 1 30 0.20 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 1 14 0.09 
21 SC 1 14 0.09 
22 SP 7 135 0.90 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 12 100 0.67 
25 S 8 532 3.55 
26 R 53 4592 30.61 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 1 13 0.09 
29 RCK 0 0 0.00 







Lanjutan Lampiran 2 
Kategori % 
Live Coral 49.24 
Dead Coral 45.27 
Algae 0.29 




Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 77 32.20 
Massive 60 6.40 
Algae 2 0.29 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 49.24 %  
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 45.26 %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0.29  %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.56 %   
















Lanjutan Lampiran 2 
 Kisaran kedalaman 8-10 meter 
Kisaran kedalaman 8-10 meter 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 4 646 4.31 
2 ACT 1 32 0.21 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 1 22 0.15 
6 CB 7 113 0.75 
7 CM 42 1588 10.59 
8 CE 8 272 1.81 
9 CS 33 2258 15.05 
10 CF 3 76 0.51 
11 CMR 6 182 1.21 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 1 13 0.09 
15 DCA 51 2413 16.09 
16 MA 1 18 0.12 
17 TA 1 11 0.07 
18 CA 2 75 0.50 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 2 156 1.04 
21 SC 3 93 0.62 
22 SP 25 763 5.09 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 16 319 2.13 
25 S 5 449 2.99 
26 R 41 5138 34.25 
27 SI 2 94 0.63 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 3 269 1.79 








Lanjutan Lampiran 2 
Kategori % 
Live Coral 35.21 
Dead Coral 50.43 
Algae 1.73 




Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 13 5.42 
Massive 50 12.40 
Algae 6 1.73 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 35.21 %  
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 50.42 %  
3  Persentase tutupan  Algae adalah 1.73 %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 7.21 %  
















Lanjutan Lampiran 2 
Stasiun 3 
 Kisaran kedalaman 3-5 meter 
Kisaran kedalaman 3-5 meter 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 36 996 6.64 
2 ACT 1 11 0.07 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 8 240 1.60 
7 CM 28 553 3.69 
8 CE 8 169 1.13 
9 CS 4 71 0.47 
10 CF 37 1443 9.62 
11 CMR 14 128 0.85 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 17 566 3.77 
15 DCA 45 3112 20.75 
16 MA 0 0 0.00 
17 TA 1 80 0.53 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 0 0 0.00 
21 SC 4 76 0.51 
22 SP 6 72 0.48 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 12 163 1.09 
25 S 15 3275 21.83 
26 R 55 3766 25.11 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 3 279 1.86 







Lanjutan Lampiran 2 
Kategori % 
Live Coral 24.58 
Dead Coral 49.63 
Algae 0.53 




Kategori Frek Kemunculan 
 % 
penutupan 
Branching 45 8.31 
Massive 36 4.81 
Algae 1 0.53 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 24.58 %  
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 49.62  %   
3 Persentase tutupan  Algae adalah 0.53 %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.56 %   
















Lanjutan Lampiran 2 
 Kisaran kedalaman 8-10 meter 
Kisaran kedalaman 8-10 meter 
No Kategori Frek. Kemunculan Panjang Individu %  penutupan 
1 ACB 28 1583 10.55 
2 ACT 4 180 1.20 
3 ACE 0 0 0.00 
4 ACS 0 0 0.00 
5 ACD 0 0 0.00 
6 CB 16 405 2.70 
7 CM 23 415 2.77 
8 CE 17 333 2.22 
9 CS 12 316 2.11 
10 CF 36 674 4.49 
11 CMR 6 54 0.36 
12 CME 0 0 0.00 
13 CHL 0 0 0.00 
14 DC 1 6 0.04 
15 DCA 58 3195 21.30 
16 MA 2 141 0.94 
17 TA 8 296 1.97 
18 CA 0 0 0.00 
19 HA 0 0 0.00 
20 AA 4 120 0.80 
21 SC 4 48 0.32 
22 SP 2 89 0.59 
23 ZO 0 0 0.00 
24 OT 4 65 0.43 
25 S 20 3062 20.41 
26 R 39 3904 26.03 
27 SI 0 0 0.00 
28 WA 0 0 0.00 
29 RCK 4 114 0.76 








Lanjutan Lampiran 2 
Kategori % 
Live Coral 26.72 
Dead Coral 47.37 
Algae 3.71 




Kategori Frek Kemunculan  % penutupan 
Branching 48 14.45 
Massive 40 21.34 
Algae 14 3.71 
 
 Persentase tutupan komponen dasar 
1 Persentase tutupan  Live Coral adalah 26.72 %  
2 Persentase tutupan  Dead Coral adalah 47.36 %  
3  Persentase tutupan  Algae adalah 3.71 %   
4 Persentase tutupan  Other  adalah 1.02 %  
















Lampiran 3. Persentase Tutupan dan Kondisi Terumbu Karang di Pulau Badi, Pangkep 
 Persentase Tutupan dan Kondisi Terumbu Karang pada tiap Transek 
 
 
 Persentase tutupan dan kondisi karang pada tiap kisaran kedalaman 
 
 Persentase tutupan dan kondisi karang pada tiap stasiun 
No Stasiun Persentase Tutupan Karang Hidup (%) Kondisi Terumbu Karang 
1 ST-1 (DPL) 58.93 Baik 
2 ST-2 (Non DPL) 42.23 Sedang 












Ulangan Persentase Tutupan Karang Hidup Kondisi Terumbu Karang 
(Transek) 3-5 m 
8-10 
m 
3-5 m 8-10 m 
1 ST_1 (DPL) 
1 68.16 59.98 Baik Baik 
2 51.52 54.96 Baik Baik 




1 37.5 30.42 Sedang Sedang 
2 67.94 42.46 Baik Sedang 




1 29.46 32.88 Sedang Sedang 
2 22.5 24.26 Buruk Buruk 
3 21.78 23,02 Buruk Buruk 
No Stasiun 
Persentase Tutupan Karang Hidup (%) Kondisi Terumbu Karang 
3-5 m 8-10 m 3-5 m 8-10 m 
1 ST-1 (DPL) 59.29 58.57 Baik Baik 
2 ST-2 (Non DPL) 49.24 35.21 Sedang Sedang 
3 ST-3 (Kapal) 24.58 28.57 Buruk Buruk 
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Lampiran 4.  Kelimpahan ikan Chaetodontidae yang ditemukan pada lokasi penelitian 
Jenis Ikan 
ST-1  ST-2 ST-3 
Jumlah 
3-5 m 8-10 m 3-5 m 8-10 m 3-5 m 8-10 m 
Chaetodon lunulatus 5 6 2 3 2 - 18 
Chaetodon octofasciatus 5 2 7 2 1 2 19 
Chaetodon baronessa 5 1 4 - 2 - 12 
Chaetodon citrinellus - - 2 1 1 1 5 
Chaetodon melannotus 2 - 2 1 2 - 7 
Chaetodon speculum 2 2 - - - - 4 
Chaetodon vagabundus 6 1 1 - - - 8 
Chaetodon bennetti 3 - - - - - 3 
Chaetodon rafflesii 1 1 - - - - 2 
Chaetodon oxycephalus - - 2 - - - 2 
Chaetodon kleinii 1 - - 1 - - 2 
Heniochus acuminatus 2 - - - - 2 4 
Chelmon rostratus 3 2 - - - - 5 
13 Spesies 
35 15 20 8 8 5 















3-5  9.36 38.46 35 
8-10  8.25 16.48 15 
ST-2 (Non DPL) 
3-5  8.05 21.98 20 
8-10 1.36 8.79 8 
ST-3 (Kapal) 
3-5  2.08 8.79 8 
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Lanjutan Lampiran 5 
 Pengambilan Data Tutupan Habitat Terumbu Karang 
 
 Kisaran Kedalaman 3–5 meter 
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 Lampiran 6. Hasil Principal Components Analysis (PCA) 
Summary statistics: 
        
          
Variable Observations 
Obs. with missing 
data 
Obs. without missing 
data Minimum Maximum Mean 
Std. 
deviation 
  Branching 6 0 6 1.355 9.358 5.451 3.504 
  Kelimpahan 
Individu 6 0 6 5.000 35.000 15.167 11.161 
  Suhu 6 0 6 29.000 30.000 29.333 0.516 
  Salinitas 6 0 6 30.000 31.000 30.333 0.516 
  Kecerahan 6 0 6 5.000 8.000 6.333 1.366 
  Arus 6 0 6 0.090 0.110 0.103 0.010 
  
          
          Correlation matrix (Pearson (n)): 
      
          
Variables Branching 
Kelimpahan 
Individu Suhu Salinitas Kecerahan Arus 
   Branching 1 0.828 -0.165 -0.165 0.778 0.165 
   Kelimpahan 
Individu 0.828 1 -0.081 -0.081 0.743 0.081 
   Suhu -0.165 -0.081 1 1.000 -0.189 -1.000 
   Salinitas -0.165 -0.081 1.000 1 -0.189 -1.000 
   Kecerahan 0.778 0.743 -0.189 -0.189 1 0.189 
   Arus 0.165 0.081 -1.000 -1.000 0.189 1 
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Values in bold are different from 0 with a significance level alpha=0.05 
      
      Principal Component Analysis: 
  
      Eigenvalues: 
    
        F1 F2 F3 F4 
 Eigenvalue 3.274 2.300 0.261 0.166 
 Variability (%) 54.561 38.336 4.342 2.761 
 Cumulative % 54.561 92.896 97.239 100.000 
 





   
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
     
  
      
      Eigenvectors: 
    
        F1 F2 F3 F4 
 Branching -0.315 0.493 -0.265 0.766 
 Kelimpahan Individu -0.272 0.521 -0.514 -0.625 
 Suhu 0.492 0.301 0.025 0.017 
 Salinitas 0.492 0.301 0.025 0.017 
 Kecerahan -0.319 0.461 0.815 -0.147 
 Arus -0.492 -0.301 -0.025 -0.017 
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Factor loadings: 
    
        F1 F2 F3 F4 
 Branching -0.571 0.747 -0.135 0.312 
 Kelimpahan Individu -0.492 0.790 -0.263 -0.254 
 Suhu 0.889 0.457 0.013 0.007 
 Salinitas 0.889 0.457 0.013 0.007 
 Kecerahan -0.578 0.700 0.416 -0.060 
 Arus -0.889 -0.457 -0.013 -0.007 
 
      
      Correlations between variables and factors: 
 
        F1 F2 F3 F4 
 Branching -0.571 0.747 -0.135 0.312 
 Kelimpahan Individu -0.492 0.790 -0.263 -0.254 
 Suhu 0.889 0.457 0.013 0.007 
 Salinitas 0.889 0.457 0.013 0.007 
 Kecerahan -0.578 0.700 0.416 -0.060 
 Arus -0.889 -0.457 -0.013 -0.007 
 
      
   
 
   
 
 
     
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
     
  
 

























Variables (axes F1 and F2: 92.90 %)
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Contribution of the variables (%): 
  
        F1 F2 F3 F4 
 Branching 9.948 24.292 7.008 58.752 
 Kelimpahan Individu 7.381 27.165 26.447 39.006 
 Suhu 24.159 9.083 0.063 0.029 
 Salinitas 24.159 9.083 0.063 0.029 
 Kecerahan 10.195 21.294 66.357 2.154 
 Arus 24.159 9.083 0.063 0.029 
 
      
      Squared cosines of the variables: 
  
        F1 F2 F3 F4 
 Branching 0.326 0.559 0.018 0.097 
 Kelimpahan Individu 0.242 0.625 0.069 0.065 
 Suhu 0.791 0.209 0.000 0.000 
 Salinitas 0.791 0.209 0.000 0.000 
 Kecerahan 0.334 0.490 0.173 0.004 
 Arus 0.791 0.209 0.000 0.000 
 Values in bold correspond for each variable to the factor for which the squared cosine is the largest 
      
      Factor scores: 
    
      Observation F1 F2 F3 F4 
 ST-3m_1a -2.384 1.594 -0.289 -0.512 
 ST-10m_1b -1.741 0.400 0.812 0.448 
 ST-3m_2a 1.785 1.803 -0.571 0.438 
 ST-10m_2b 2.766 0.158 0.589 -0.430 
 ST-3m_3a -0.178 -2.019 -0.283 -0.248 
 ST-10m_3b -0.249 -1.936 -0.259 0.304 
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Biplot (axes F1 and F2: 92.90 %)
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Lanjutan Lampiran 6 
Contribution of the observations (%): 
        F1 F2 F3 F4 
 ST-3m_1a 28.925 18.414 5.345 26.335 
 ST-10m_1b 15.428 1.159 42.212 20.220 
 ST-3m_2a 16.230 23.559 20.836 19.339 
 ST-10m_2b 38.941 0.180 22.203 18.639 
 ST-3m_3a 0.161 29.535 5.125 6.199 
 ST-10m_3b 0.316 27.154 4.280 9.269 
 
      
      Squared cosines of the observations: 
  
        F1 F2 F3 F4 
 ST-3m_1a 0.663 0.297 0.010 0.031 
 ST-10m_1b 0.748 0.039 0.163 0.050 
 ST-3m_2a 0.458 0.467 0.047 0.028 
 ST-10m_2b 0.932 0.003 0.042 0.023 
 ST-3m_3a 0.007 0.959 0.019 0.015 
 ST-10m_3b 0.016 0.944 0.017 0.023 
 Values in bold correspond for each observation to the factor for which the squared cosine is the largest 
 
